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PRAKATA 

Setelah beberapa bulan disusun dalam tulisan, maka terbitlah buku ini 

sebagai buku pengganti bahan pengajaran di program Pascasarjana UKI tahun 

2021. Pengarang buku ini adalah dosen di program Pascasarjana UKI. Isi buku ini 

merupakan hasil studi dan pengalaman penulis dan lebih luas daripada kuliah-kuliah 

yang diberikan karena dimaksudkan sebagai buku ajar. 

Pembentukan istilah dan penggunaan bahasa Indonesia sedapat-dapatnya 

disesuaikan dengan “Pedoman Umum Pembentukan Istilah” dan “PedomanUmum 

Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan” yang disusun oleh “Panaitia 

Pengembangan Bahasa Indonesia Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa” 

terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta tahun 1975. Kekecualian 

mengenai istilah anatomi yang umumnya diindonesiakan dari bahasa latin bukan 

dari bahasa Inggris, karena bahasa latin telah umum digunakan di Indonesia. 

Karena bahasa kita belum mantap benar dan masih berkembang, mungkin didapati 

istilah-istilah yang kurang tepat. Misalnya, dalam penggunaan istilah “paparan” 

(exposed), kemudian ada istilah baru ialah “pajanan” yang belum sempat digunakan. 

Meskipun editor telah menyusun buku ini secermat- cermatnya, kami sadar buku ini 

belum sempurna dan tidak luput dari kesalahan, seperti kata peribahasa “Tak ada 

gading yang tak retak”. Karena itu saran-saran perbaikan sangat kami harapkan 

agar pada edisi berikutnya mutunya dapat ditingkatkan. 

Saya mengucapkan terimakasih kepada Aliwar, S.Ag.,M.Pd sebagai 

pembimbing, dan semua teman-teman dari PPs UKI yang sudah membantu dalam 

penyusunan buku ini. 

Semoga bermanfaat bagi para mahasiswa Program Pascasarjana Magister 

Administrasi Pendidikan 
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Instructional Design 

PENDAHULUAN. 

 
 

I. Pengertian Instructional Design. 

 
Instructional Design/merancang merupakan cara untuk 

menyusun/membuat suatu media teknologi komunikasi yang kegunaan isinya 

untuk menolong/membantu agar meringankan/mempermudah transfer 

pengetahuan/keilmuan secara efektif antara pendidik/guru dan peserta didik/murid. 

Selain itu instructional design/merancang juga dapat diartikan/didefinisikan sebagai 

proses yang ditingkatkan melalui analisis dari pembelajaran yang 

diinginkan/dibutuhkan dan perluasan/pengembangan yang tersusun/sistematik dari 

material pembelajaran. . Tahapan/proses ini berisi penentuan status 

permulaan/awal dari pemahaman peserta didik/murid, perumusan guna/tujuan 

pembelajaran, dan merancang “perlakuan” berbasis-media untuk 

menolong/membantu terjadinya transisi, dan juga sering melakukan/menggunakan 

teknologi dan multimedia sebagai tool untuk meningkatkan instruksinya. . Idealnya 

proses ini berdasar pada berita/informasi dari teori belajar yang sudah terbukti/teruji 

pada ilmu atau seni dalam pembelajaran dan dapat terjadi hanya pada para siswa, 

dituntun/dipandu oleh pendidik/guru, atau dalam latar berbasis 

percakapan/komunitas. Hasil dari pembelajaran ini dapat diperhatikan/diamati 

secara langsung dan dapat dinilai/diukur secara ilmuan/ilmiah atau benar-benar 

tersembunyi dan hanya berupa dugaan/asumsi. . 

Sebagai suatu disiplin, desain/merancang pembelajaran secara 

sejarah/historis dan adat istiadat/tradisional berakar pada psikologi 

pengetahuan/kognitif dan tindakan/perilaku. . Namun istilah ini sering 
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disambung/dihubungkan dengan istilah yang berbeda dalam bidang lain, misalnya 

dengan istilah merancang bumi/desain grafis. Walaupun desain grafis atau dari 

persepektif kognitif dapat memainkan peran penting dalam desain/merancang 

pembelajaran, namun keduanya adalah konsep yang berbeda/terpisah. . 

Tiga tujuan dari proses Instructional Design atau merancang pembelajaran adalah: 
 

 Untuk memilah-milah atau mengidentifikasi hasil dari instruksi. . 
 

 Sebagai arahan/pedoman perluasan/pengembangan content instruksional 

atau scope dan sequence. 

 Untuk menentukan bagaimana keefektivan instruksional akan 

menilai/dievaluasi 

Terdapat 3 tipe strategi teori Instruction Design: 
 

1. Strategi Organizational yaitu penjabaran dalam kelas/level mikro ataupun 

makro dan setuju dengan cara penyampaian yang terurut. . 

2. Strategi Delivery difokuskan dengan keputusan yang mempengaruhi cara 

penyampaian berita/informasi ke learner dan pemilihan media instructional. . 

3. Strategi Management meliputi keputusan yang akan membantu learner untuk 

berkomunikasih/berinteraksi dengan kegiatan/aktivitas yang dirancang/didesain 

untuk proses mengenai pembelajaran. . 

Berikut ini adalah beberapa contoh dari instructional design/merancang model yang 

akan dibahas pada tulisan ini : . 

1. Dick and Carey Model. 
 

2. Robert Gagne’s Model. 
 

3. Kemp Model 
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II. Dick and Carey Model. 
 

Dick and Carey Model atau DC mengikuti pola dasar instructional design 

ADDIE atau analysis, design, development, implementation and evaluation. Model 

Dick and Carey adalah salah satu dari Model Prosedural. Yaitu model yang 

menyarankan agar penerapan prinsip desain/merancang pembelajaran 

dikhususkan/disesuaikan dengan langkah-langkah yang harus dicapai/ditempuh 

secara teratur/berurutan. Model ini terdiri dari 10 komponen : . 

- Identifying goals. 
 

Menentukan guna/tujuan dari sistem yang dibangun. Yang dimaskud dengan 

guna/tujuan disini adalah kemampuan yang dapat didapat/diperoleh 

pembelajar setelah menyelesaikan pelajaran. . 

- Conducting instructional analysis. 
 

Menentukan kemampuan apa saja yang terlibat dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai guna/tujuan dan menganalisa topik atau materi yang akan 

dipelajari. Analisis ini akan menghasilkan diagram tentang ketrampilan- 

ketrampilan atau konsep dan menunjukkan keterikatan/keterkaitan antara 

keterampilan model/konsep tersebut. . 

- Identifying entry behaviors and learner characteristics. 
 

Menentukan kemampuan minimum apa saja yang harus dipunyai/dimiliki 

pembelajaran untuk menyelesaikan tugas-tugas ketika 

melaksanakan/melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang 

perlu dilatihkan dan langkah/ 

Langkah/tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan 

keterampilan apa yang telah dimiliki para siswa atau pelajar saat awal/mulai 

mengikuti pengajaran. Yang penting juga untuk diklasifikasikan/diidentifikasi 
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adalah khas/karakteristik khusus para siswa atau pelajar yang mungkin ada 

hubungannya dengan rancangan kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas 

pengajaran. Misalnya pembelajaran harus mempunyai/memiliki kemampuan 

membaca, kemampuan perhitungan dasar atau kemampuan verbal dan 

spatial. Kepribadian dari pembelajar juga mempengaruhi design/rancangan 

yang akan dibuat. . 

- Writing performance objectives. 
 

Komponen ini berkeinginan/bertujuan untuk menguraikan tujuan umum 

menjadi tujuan yang lebih khas/spesifik pada tiap tahapan pembelajaran. 

Ditiap tahapan akan ada tata petunjuk/panduan pembelajaran dan 

pengukuran performansi pembelajaran. . 

- Developing criterion-referenced test items. 
 

Test items harus disain/dirancang untuk menyediakan kesempatan bagi 

pembelajar untuk mempraktekan/mendemonstrasikan kemampuan dan 

pengetahuan yang dinyatakan dalam tujuan. . 

Bagian ini berguna/bertujuan untuk: 
 

 Mengetahui prasyarat yang telah dipunyai/dimiliki pembelajar untuk 

mempelajari kemampuan baru. 

 Mengevaluasi ulang hasil yang telah didapat/diperoleh pembelajar selama 

proses pembelajaran. 

 Menyediakan surat-surat atau dokumen perkembangan pembelajar untuk 

orang tua atau administrator. 

 Memberikan perbaikan/evaluasi terhadap sistem yang 

diperlukan/digunakan.
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 Pengukuran pada permulaan/awal terhadap performansi sebelum 

perencanaan perluasan/pengembangan pelajaran dan bahan/materi 

instruksional. 

- Developing instructional strategy. 
 

Menentukan kegiatan/aktifitas instruksional yang menolong/membantu dalam 

pencapaian guna/tujuan. Dimana, teknik/strategi tersebut akan meliputi 

kegiatan/aktivitas preinstruksional, penyampaian berita/informasi, praktek dan 

balikan, testing, yang dilakukan lewat kegiatan/aktivitas. . Misalnya membaca, 

mendengarkan, hingga eksplorasi internet. . Aktifitas instruksional ini dapat 

diperluas/dikembangkan oleh instruktur sesuai dengan latar belakang, 

kebutuhan, dan kemampuan pembelajar atau bisa pembelajar 

mengelompokan/menggabungkan pengetahuan yang baru 

diperoleh/didapatkan dengan pengetahuan dan kemampuan yang telah 

dipunyai/dimiliki untuk membuat/membentuk pengertian/pemahaman baru. 

Proses pembelajaran juga dapat dilaksanakan/dilakukan secara 

bergrup/berkelompok atau perorangan atau individual. . 

- Developing and selecting instructional materials. 
 

Bagian ini berhubungan/berkaitan dengan media yang dilakukan/digunakan 

untuk proses pembelajaran untuk memperoleh/menghasilkan pengajaran 

yang meliputi petunjuk untuk para siswa atau peserta didik, alat/bahan 

pelajaran, tes dan panduan pendidik/guru. . Media pembelajaran dapat 

berupa pemberian materi atau perkuliahan, pemberian tugas, powerpoint, 

internet, paket computer-assisted-instruction, dan sebagainya. Permasalahan 

terletak pada penentuan media yang tepat untuk mencapaiguna/ tujuan dan 

hal ini tidak sama untuk setiap pembelajar. 
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- Designing and conducting the formative evaluation of instruction. 
 

Formative evaluation bertujuan menyediakan data untuk perbaikan/revisi dan 

perluasan/pengembangan instructional materials. Selain itu, 

Perbaikan/evaluasi ini juga dilaksanakan/dilakukan untuk 

menyatukan/mengumpulkan data yang akan dilakukan/digunakan untuk 

mengklasifikasikan/mengidentifikasi bagaimana menaikan/meningkatkan 

pengajaran. Perbaikan atau evaluasi ini dapat dilaksanakan/dilakukan, 

misalnya dengan cara mewawancarai setiap pembelajar. . 

- Revising instruction 
 

Revisi atau memperbaiki harus menjadi bagian tetap/konstan dalam proses 

design/merancang. Memperbaiki atau revisi dilaksanakan/dilakukan 

berdasarkan hasil dari tiap bagian/komponen model ini. Pada bagian/tahap 

ini, data dari evaluasi sumatif atau perbaikan setelah penelitian selesai yang 

telah dilaksanakan/dilakukan pada bagian/tahap sebelumnya diringkas dan 

dianalisis serta diduga/diinterpretasikan untuk diklasifikasikan/diidentifikasi 

kesusahan/kesulitan yang dialami oleh para siswa atau pelajar dalam 

memperoleh/mencapai guna/tujuan pembelajaran. Begitu pula masukan dari 

hasil implementasi dari pakar atau validator. . Mungkin saja bagian-bagian 

atau tahapan-tahapan pembelajaran kurang efektif dalam atau pencapaian 

tujuan akhir, atau kegiatan/aktifitas, media, dan penugasan yang telah 

ditugaskan/ditentukan tidak membantu dalam mendapatkan/memperoleh 

guna/tujuan. . 

- Conaucting summative evaluation 
 

Summative evaluation atau perbaikan setelah penelitian selesai bertujuan 

mempelajari efektifitas sistem dan dilaksanakan/dilakukan setelah 



9  

bagian/tahap formative evaluation atau perbaikan selama proses penelitian 

berjalan. . 

Karakteristik Dick and Carey Model. 
 

 Dick and Carey Model termaksud model rectiliniear. Model rectilinear gagal 

mengenali kompleksitas dari proses design/merancang. 

 Dalam penerapan metode ini setiap bagian/komponen bersifat penting dan 

tidak boleh ada yang dilewati. 

 Penggunaan model ini mungkin akan menghalangi kegiatan/kreatifitas 

instructional designer profesional/kehalian. 

 DC Model menyediakan pendekatan terarah/sistematis terhadap 

pelajaran/kurikulum dan sistem/program design/merancang. Ketegasan 

model ini sulit/susah untuk diadaptasikan ke anggota/tim dengan banyak 

anggota dan beberapa resources yang berbeda. 

 Cocok dilaksanakan/diterapkan untuk elearning skala kecil, misalnya dalam 

bentuk unit, modul, atau lesson. 

Kelebihan dari Dick and Carey Model adalah : . 
 

 Setiap langkah jelas, sehingga dapat diikuti. 
 

 Teratur/terarah, Efektif dan Efisien dalam pelaksanaan/kegiatannya. 
 

 Merupakan model atau perencanaan pembelajaran yang terperinci, sehingga 

gampang/mudah diikuti. 

 Adanya perbaikan/revisi pada analisis instruksional, dimana hal tersebut 

merupakan hal yang sangat baik, karena apabila terjadi kesalahan maka 

segera dapat dilaksanakan/dilakukan perubahan pada analisis instruksional 

tersebut, sebelum kesalahan didalamnnya ikut mempengaruhi kesalahan 

pada komponen setelahnya 

.
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 Model Dick & Carey sangat lengkap bagiannya/komponennya hampir 

mencakup semua yang diinginkan/dibutuhkan dalam suatu perencanaan 

pembelajaran. . 

Kekurangan dari Dick and Carey Model adalah : . 
 

 Kaku, karena setiap langkah telah ditentukan. 
 

 Tidak semua prosedur pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar dapat 

diperluas/dikembangkan sesuai dengan tahapan-tahapan atau langkah- 

langkah tersebut. 

 Tidak cocok digunakan/diterapkan dalam elearning skala besar. 
 

 Uji coba tidak diuraikan secara jelas kapan harus dilaksanakan/dilakukan dan 

kegiatan perbaikkan/revisi baru dilakukan/dilaksanakan setelah ditiadakan 

ujian ditengah penelitian//tes formatif. 

 Pada langkah-langkah atau tahap-tahap perluasan/pengembangan tes hasil 

belajar, teknik/strategi pembelajaran maupun pada perluasan/pengembangan 

dan penilaian bahan pembelajaran tidak nampak secara jelas ada tidaknya 

penilaian pakar atau validasi. 

III. Robert Gagne’s Model. 

 
Gagne adalah seorang psikolog pendidikan berkebangsaan amerika yang 

terkenal dengan penemuannya berupa condition of learning. Gagne pelapor 

dalam instruksi pembelajaran yang dipraktekkannya dalam training pilot AU 

Amerika. Ia kemudian memperluas/mengembangkan sistem/konsep terpakai 

dari teori instruksionalnya untuk merancang/mendesain pelatihan berbasis 

komputer dan belajar berbasis multi media. Teori Gagne banyak dipakai 

untuk merancang/mendesain software instruksional. 



11  

Gagne disebut sebagai modern Neobehaviouris mendorong pendidik/guru 

untuk melaksanakan/merencanakan instruksional pembelajaran agar suasana 

dan gaya belajar dapat diperluas/dimodifikasi. Ketrampilan paling rendah 

menjadi dasar bagi pembentukan kemampuan yang lebih tinggi dalam 

hierarki ketrampilan intelektual. Pendidik atau guru harus mengetahui 

kemampuan dasar yang harus disiapkan. . Belajar dimulai dari hal yang paling 

sederhana dilanjutkan pada yang lebih kompleks atau belajar SR, rangkaian 

Stimulus Respon, asosiasi verbal, diskriminasi, dan belajar konsep sampai 

pada tipe belajar yang lebih tinggi atau belajar aturan dan pemecahan 

masalah. Praktiknya gaya belajar tersebut tetap mengacu pada asosiasi 

stimulus respon. . 

Teori belajar ini sering disebut Simulus-Respon psikologis artinya bahwa 

tingkah laku manusia dikendalikan oleh ganjaran atau hadiah/reward dan 

penguatan atau reinforcement dari lingkungan. . Dengan demikian dalam 

tingkah  laku  belajar   terdapat  jalinan yang erat   antara  reaksi-reaksi 

behavioural dengan stimulusnya. . Pendidik atau guru yang menganut 

pandangan ini berpendapat bahwa tingkah laku para siswa atau pelajar 

merupakan reaksi terhadap lingkungan dan tingkah laku adalah hasil belajar. 

Robert Gagne menciptakan sembilan  langkah proses yang disebut 

langkah/tahapan  dari  proses instruksional, yang  berkaitan/berhubungan 

dengan kondisi pembelajaran. . 

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan tahapan proses instruksional 

proses dan proses mental dari Robert Gagne’s ID Model : . 

Tahapan Proses Instruksional Proses Internal Mental 

1. Gain attention Stimulus mengaktifkan receptor 
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2. Inform learners of objectives. Membuat level dari ekspektasi untuk 
 
pembelajaran 

3. Stimulate recall of prior 
 

learning. 

Mencari dan mengaktifkan short-term 
 
memory 

4. Present the content. Menanggapi sesuatu yang ada pada 
 
content dengan selektif 

5. Provide “learning guidance” . Semantic encoding untuk 
 
meningkatkan encode dan verifikasi 

6. Elicit performance (practice) . Merespon pertanyaan untuk 
 
meningkatkan encode dan verifikasi 

7. Provide feedback. Menguatkan dan menaksirkan 
 
performansi secara tepat 

8. Assess performance. Mencari dan menguatkan content 
 
sebagai evaluasi akhir 

9. Enhance retention and transfer 

to the job. 

Mencari dan mengeneralisasikan 

kemampuan yang dipelajari ke dalam 

situasi yang baru 

 
 

Berikut ini adalah penjelasan dari sembilan tahapan proses instruksional diatas: 
 

1. Gain attention atau Menarik perhatian. 
 

Perlunya menimbulkan minat dan perhatian para siswa atau pelajar dengan 

mengemukakan sesuatu yang baru, aneh kontradiksi atau kompleks. 

Diharapkan para siswa atau pelajar mempunyai/memiliki kepekaan indera 

untuk merespon dengan cepat rangsangan/stimulus yang dikasih/diberikan. 

Ketika menarik perhatian para siswa atau pelajar, pendidik/pembimbing atau 
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guru dapat memberikan kegiatan/gerakan isyarat atau merubah bentuk/mimik 

muka dan suara tiba-tiba. . 

Contoh: Mengenalkan hutan dengan cara mengajak siswa Taman Kanak- 

Kanak seolah-olah kemping. Dengan menghias/mendekorasi tempat/ruangan 

kelas seperti hutan atau mirip tanaman dengan pot yang ditutup kain atau 

kertas, batu batuan, kembang/bunga, ranting dan lain-lain. . Hari sebelumnya, 

Pendidik atau guru meminta para siswa atau pelajar membawa bahan-bahan 

atau peralatan dan perlengkapan berkemah seperti makanan, pakaian, 

sepatu, tas ransel, senter, dan lain-lain. . Ketika kegiatan ini 

dilakukan/dilaksanakan biarkan para siswa atau pelajar memperlihatkan 

kemampuan membantu/menolong dirinya sendiri serta 

bersahabat/bersosialisasi dengan sahabatnya/temannya. . Kenalkan hutan 

melalui temuan-temuan para siswa atau pelajar yang dilihat para siswa atau 

pelajar di hutan atau ruangan yang sudah disiapkan dan cocokkan dengan 

buku tentang hutan yang dibawa pendidik atau guru. Ajak para siswa atau 

pelajar mendengarkan bunyi-bunyian yang berkaitan, misalnya rekaman air 

dan suara binatang. . Lampu dapat dimatikan seolah-olah malam hari di hutan. 

Untuk para siswa atau pelajar tersebut, dapat diajak langsung melihat hutan 

atau misalnya ke hutan di Cibubur, memasang tenda sungguhan dan 

berkemah atau sekitar 1 jam. Ajak pula para siswa atau pelajar menonton film 

dokumenter tentang hutan. . 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran atau informing learners of the 

objective. 

Perlunya membicarakan atau mengatakan pada para siswa atau pelajar apa 

yang akan didapat/diperoleh atau dikuasai setelah mengikuti pelajaran, 
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sehingga para siswa atau pelajar dapat mengetahui kemampuan yang 

dimiliki/dikuasai setelah melakukan/mengikuti pelajaran. . Menyampaikan 

guna/tujuan pembelajaran bisa menjadi motivasi para siswa atau pelajar 

dalam mengikuti pelaksanaan/kegiatan pembelajaran. . 

Contoh: Pelaksaan atau kegiatan dimulai/diawali dengan tanya jawab untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan para siswa atau pelajar, dilanjutkan 

menyampaikan guna/tujuan pembelajaran. . Sebelum kegiatan berkemah, 

pendidik atau guru melaksanak/mengadakan tanya jawab dengan para siswa 

atau pelajar. . Seperti mengatakan ”siapa yang pernah ke hutan?”, “seperti 

apa hutan itu?”, “apa aja isinya?”, “siapa yang mau ke hutan?”, “nanti sahabat- 

sahabat atau teman-teman akan melihat hutan, juga mengetahui isi hutan!” . 

3. Mengingatkan konsep atau prinsip yang telah dipelajari atau Stimulating 

recall of prior learning. 

Merangsang timbulnya ingatan tentang pengetahuan atau keterampilan yang 

telah dipelajari yang menjadi persyarat untuk mempelajari materi yang baru. 

Contoh: Di pertemuan berikutnya, untuk mengingat kembali pengetahuan 

tentang hutan, ajak para siswa atau pelajar tingkat B menggolonkan/ 

mengklasifikasikan kepingan fhoto/gambar yang diadakan/disediakan. 

Menggolong-golongkan/Menklasifikasikan foto/gambar yang berhubungan/ 

berkaitan dengan hutan dengan yang bukan hutan. Untuk para siswa pelajar 

tingkat A kegiatan dapat berupa menggolongkan/mengklasifikasikan 

potongan/kepingan fhoto/gambar misalnya ke dalam grup/kelompok binatang, 

tanaman, bunga, atau dapat berupabagian/ klasifikasi benda hidup dan benda 

mati. . 

4. Menyampaikan materi pembelajaran atau Presenting the stimulus.
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Penyampaian bahan/materi pembelajaran dengan melaksanakan/ 

menggunakan contoh, penekanan baik secara verbal maupun “features” 

tertentu. . 

Contoh: Pendidik atau guru menyampaikan bahan/materi “hutan” dengan 

bercerita menggunakan wayang hutan atau dibuat sendiri berupa gambar- 

gambar seperti; pohon, binatang, jamur, batu, matahari, air, dll yang diberi 

tongkat. Pendidik atau guru juga mengajak para siswa atau pelajar ikut 

memainkan wayang yang disediakan. . 

5. Memberikan bimbingan belajaran atau Providing “Learning Guidance” . 

Bimbingan atau arahan diberikan melalui persyaratan-persyaratan yang 

mengarahkan atau membimbing proses atau alur berpikir para siswa atau 

pelajar, agar mempunyai/memiliki pemahaman yang lebih baik. Berikan 

contoh-contoh, fhoto-fhoto/gambar-gambar sehingga para siswa siswa atau 

pelajar-pelajar dapat lebih memahami materi yang disampaikan. . 

Contoh: Pelaksanaan atau kegiatan berupa membikin/membuat gambar/peta 

pikiran diatas sebuah kertas besar atau papan tulis dengan spidol warna 

warni. . Pendidik atau guru menuliskan kata “hutan” ditengah papan. . Ajukan 

pertanyaan misalnya “kalau mendengar kata hutan, apa yang terlintas 

dipikiranmu?”. Biarkan para siswa atau pelajar menjawab dan tulisan atau 

gambarkan jawaban para siswa atau pelajar. . Tidak ada jawaban salah. 

Arahkan para siswa atau pelajar kepada tema kali ini. . Misalnya ketika para 

siswa atau pelajar menjawab “harimau”. Pendidik atau guru dapat balik 

bertanya “kenapa harimau mau?” para siswa atau pelajar menjawab “kan 

adanya di hutan”. dan seterusnya. . Atau para siswa atau pelajar lain 

mengatakan pendapatnya tentang hutan,  para siswa atau pelajar tersebut 
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mengatakan “takut” pendidik atau guru dapat menanyakan “kenapa takut?” 

Misalnya para siswa atau pelajar menjawab “banyak pohon” dan seterusnya. 

Dalam kegiatan ini dapat juga menggunakan kepingan-kepingan atau 

potongan-potongan fhoto/gambar dari koran atau majalah atau clip-art dan 

lain-lain. . 

6. Memperoleh unjuk kerja siswa atau eliciting performance. 

 
Para siswa atau pelajar diminta untuk menunjukkan apa yang telah dipelajari 

atau untuk menunjukkan penguasaanya terhadap materi.. 

Contoh: Di pertemuan berikutnya, untuk para siswa atau pelajar kelompok 

tertentu melakukan suatu kegiatan berupa membikin/membuat fhoto/gambar 

hutan, dan pendidik atau guru dapat memancing para siswa atau pelajar 

bercerita tentang hutan melalui fhoto/gambar yang para siswa atau pelajar 

buat. Untuk para siswa atau pelajar Tingkat B kegiatan dapat berupa 

membuat maket hutan. Siswa TKB dapat membuat “hutan”nya sendiri atau 

berkelompok dengan alat-alat atau bahan-bahan yang disediakan seperti 

karton, kertas warna, gunting, lem, dan lain-lain dan pendidik atau guru dapat 

memancing para siswa atau pelajar mendongeng/bercerita tentang hutan 

melalui maket yang para siswa atau pelajar yang di buat. . 

7. Memberikan balikan atau Providing feedback. 

 
Para siswa atau pelajar diberitahu sejauh mana ketepatan kerjanya atau 

performance. 

Contoh: Berkaitan dengan nilai/poin sebelumnya, yaitu mendapatkan atau 

memperoleh untuk kerja para siswa atau pelajar, pendidik atau guru dapat 

mengasih/memberikan balikan atas hasil karya atau akhir dari pembuatan 

yang para siswa atau pelajar buat. Misalnya, ketika para siswa atau pelajar 
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mengarahkan/menunjukkan maket hutan buatannya, pendidik atau guru dapat 

menyimpulkan/mengajukan anjungan atau pujian atau mengajukan beberapa 

pertanyaan yang memulai/memancing para siswa atau pelajar 

mengdongeng/menceritakan hasil karyanya atau hasil ciptaan. .Misalnya 

ketika para siswa atau pelajar membikin/membuat gajah berkaki dua pendidik 

atau guru dapat bertanya “ini apa?” “Menurutmu kaki gajah ada berapa?” jika 

para siswa atau pelajar mengalami kesusahan/kesulitan, ajak para siswa atau 

pelajar melihat buku, gambar atau foto gajah hingga para siswa atau pelajar 

mengerti atau memahami dari gambar tersebut. . 

8. Menilai hasil belajar atau Assessing performance. 

 
Memberikan ujian atau tes atau tanggung jawab/tugas untuk menilai sejauh 

mana para siswa atau pelajar menguasai guna/tujuan pembelajaran. 

Contoh: Minta para siswa atau pelajar memilih sebuah kartu kata atau 

fhoto/gambar berhubungan/berkaitan dengan hutan atau siapkan kata atau 

fhoto/gambar yang berbeda sejumlah para siswa atau pelajar. Misalnya 

fhoto/gambar pohon, batu, jamur dan lain-lain. . Ajak para siswa atau pelajar 

bercerita di depan atau di muka kelas sekitar 1-2 menit mengenai kata atau 

fhoto/gambar tersebut. . .Pendidik atau guru dapat merekam cerita para siswa 

atau pelajar tersebut dan mengulang/memutarnya kembali setelah para siswa 

atau pelajar selesai bercerita. .Ajak para siswa atau pelajar mendengarkan 

suaranya sendiri. Pelaksanaan atu kegiatan ini juga mengajak para siswa atau 

pelajar lainnya belajar menghormati/menghargai sahabat atau temannya yang 

sedang bercerita. . 

9. Memperkuat retensi dan transfer belajar atau Enchancing retention and 

transer.
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Merangsang atau memberi semangat kemampuan mengingat-ingat dan 

mengirim/mentransfer dengan memberikan inti/rangkuman, mengadakan 

penilaian/review atau mengerjakan/mempraktekkan apa yang telah terjadi. 

Diharapkan nantinya para siswa atau pelajar dapat mengirim/mentransfer atau 

menggunakan pengetahuan, keahlian dan teknik/strategi ketika 

mendapat/menghadapi problem/masalah dan situasi baru.. 

Contoh: Ajak para siswa atau pelajar membaca atu melihat gambar/ atau 

mendengar pendidik atau guru membacakan koran anak atau misalnya dalam 

lembar anak Koran Kompas edisi minggu, Desember 2007 tentang 

pemanasan global. Ajak para siswa atau pelajar kembali mengingat judul/tema 

hutan dengan mengajak para siswa atau pelajar menanam biji dari sebuah 

yang biasa mereka makan dan jadikan ini pekerjaan/proyek berlangsung 

terus/berkelanjutan atau menanam dan merawat pohon yang nantinya 

tumbuh.. 

Karakteristik Robert Gagne’s ID Model adalah sebagai berikut : . 

 

 Memprioritaskan atau mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil. 
 

 Bersifat mekanistis. 
 

 Menekankan peranan lingkungan. 
 

 Menekankan pentingnya latihan.. 
 

 Memprioritaskan atau mementingkan mekanisme hasil belajar. 
 

 Memprioritaskan atau mementingkan peranan kemampuan. 
 

 Hasil belajar yang didapat/diperoleh adalah munculnya perilaku yang 

diinginkan. 

Kelebihan dari Robert Gagne’s ID Model. 
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 Gagne disebut sebagai modern noebehaviouristik mendorong pendidik atau 

guru untuk memplaning/merencanakan pembelajaran agar suasana dan 

gaya belajar dapat dikembangkan/dimodifikasi. . 

 Sangat cocok untuk mendapatkan/memperoleh kehalian/kemampuan yang 

membutuhkan praktek dan kebiasaan yang mengandung unsur-unsur 

seperti kecepatan spontanitas kelenturan reflek dan daya tahan. 

Contoh:Percakapan bahasa asing, menari, mengetik, olahraga, dan lain- 

lain .. . 

 Cocok diterapkan untuk melatih anak-anak yang masih 

memerlukan/membutuhkan dominasi arahan/peran orang dewasa, 

senang/suka mengulangi dan harus dibiasakan, suka mencontoh/meniru 

dan gembira/senang dengan bentuk-bentuk hadiah/pengharapan langsung 

seperti diberi penghargaan/hadiah atau pujian. Dapat dikendalikan melalui 

cara merubah/mengganti rangsang/stimulus alami dengan 

rangsang/stimulus yang tepat untuk memperoleh/mendapatkan 

pengulangan akibat/respon yang dikehendaki/diinginkan, sementara 

perorangan/individu tidak menyadari bahwa ia diatur/dikendalikan oleh 

rangsangan/stimulus yang berasal dari luar dirinya.. . 

Kekurangan dari Robert Gagne’s ID Model 
 

 Pembelajaran para siswa atau pelajar berfokus/berpusat pada pendidik 

atau guru atau teacher centered learning, dimana pendidik atau guru 

bersifat semaunya/otoriter, percakapan/komunikasi berlangsung satu arah, 

pendidik atau guru mencontohkan/melatih dan menentukan apa yang harus 

dipelajari oleh para siswa atau murid. . 

 Bersifat meanistik 
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 Hanya berpusat/berorientasi pada hasil yang dilihat/diamati dan diukur. 
 

 Para siswa atau murid hanya mendengarkan dengan diam/tertib 

penerangan/penjelasan pendidik/guru dan menghafalkan apa yang 

didengar dan dipandang sebagai cara belajar yang efektif. 

 Pelaksanaan atau penggunaan hukum sebagai salah satu cara untuk 

taat/mendisiplinkan para siswa atau pelajar baik hukuman verbal maupun 

fisik dapat berakibat jelek/buruk bagipara siswa atau pelajar. . 

IV. Borg and Gall’s Model. 
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V. Kemp Model 

 
Menurut iKemp iperluasan/pengembangan iperangkat imerupakan isuatu 

ilingkaran iyang iberkelanjutan/kontinyu. iTiap-tiap ilangkah 

iperluasan/pengembangan iberikatan/berhubungan ilangsung idengan 

ikegiatan/aktivitas imenilai/revisi. iPerluasan iatau ipengembangan iperangkat iini 

idimulai idari ititik imanapun isesuai idi idalam ilingkaran/siklus itersebut. i. 

Perluasan iatau ipengembangan iperangkat imodel iKemp imemberi 

ikesempatan ikepada ipara ipengembang iuntuk idapat imemulai idari ikomponen 

imanapun. iNamun isebaiknya icara/proses iperluasan iatau ipengembangan iitu 

idimulai idari iguna/tujuan. i. 

Diagram imodel ipengembangan isistem ipembelajaran imenurut iKemp. 

iDesain iatau imerancang isuatu ipembelajaran iterdiri idari ibanyak imacam iatau 

ibagian i dan i guna/fungsi yang i saling i berikatan/berhubungan i dan i harus 

idilakukan/dikerjakan i secara i logis i agar i memperoleh/mencapai i apa i yang 

idiharapkan/diinginkan. i Pada i dasarnya, i perencanaan i dalam i desain i atau 

imerancang isuatu ipembelajaran iterdiri iatas idelapan itahap iatau ilangkah i: i. 
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1. Menentukan iguna iatau itujuan idan idaftar ibagian/topik, 

imenentukan/menetapkan iguna/tujuan iumum iuntuk isuatu i pembelajaran 

itiap ibagian/topiknya. 

2. Menganalisis isifat/karakteristik ipara ipelajar iatau ipara isiswa, iuntuk isiapa 

ipembelajaran itersebut ididesain iatau idirancang. 

3. Menentukan iatau imenetapkan iguna/tujuan isuatu ipembelajaran iyang iingin 

ididapat/dicapai idengan isyarat iakibat/dampaknya idapat idibuat/dijadikan 

itolak iukur iperilaku ipara ipelajar iatau ipara isiswa. 

4. Menetapkan iatau imenentukan iisi ibahan/materi ipelajaran iyang idapat 

imendukung itiap iguna/tujuan. 

5. Perluasan iatau ipengembangan ipenilaian imula/awal iuntuk 

imenjadikan/menentukan ilatar ibelakang ipara ipelajar iatau ipara isiswa idan 

ipemberian itingkat/level ipengetahuan iterhadap isuatu ijudul/topik. 

6. Memilih ikegiatan/aktivitas isuatu ipembelajaran idan isumber ipembelajaran 

iyang imenggembirakan/menyenangkan iatau imenetapkan/menentukan 

iteknik/strategi ibelajar-mengajar, ijadi ipara isiswa isiswa iatau ipelajar iakan 

igampang/mudah imenyelesaikan iguna/tujuan iyang idiinginkan/diharapkan. 

7. Mengkoordinasi idukungan ipelayanan iatau isarana i penunjang i yang 

imeliputi pegawai/personalia, inventarisasi/fasilitas-fasilitas, 

ialat/perlengkapan, idan irencana/jadwal iuntuk imelakukan/melaksanakan 

irencana isuatu ipembelajaran.c 

8. Menilai iatau imengevaluasi isuatu ipembelajaran ipara isiswa iatau ipelajar 

idengan isyarat iorang-orang iatau imereka imengakhiri/menyelesaikan isuatu 

ipembelajaran iserta imenengok/melihat ikesalahan-kesalahan idan 
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peninjauan ikembali ibeberapa ibagian/fase idari iperencanaan iyang 

imenginginkan/membutuhkan iperbaikan. 

 
 

Penjelasan i: i. 
 

1. Tujuan, iTopik, idan iTujuan iUmum. 

 
o Tujuan. 

 

Tujuan idiinginkan/diperlukan iagar ihasil iperencanaan inantinya idapat 

imemperluas/mengembangkan ikemampuan/kompetensi iyang iakan 

imembantu/menolong ipara isiswa iatu ipelajar iagar idapat iberpartisipasi idalam 

ilingkungan iorang-orang iatau imasyarakat. iSelain iitu, iguna/tujuan iharus 

imengenal iperubahan idalam ikeinginan/kebutuhan ipara isiswa iatau ipelajar idan 

ihubungannya/keterkaitannya idengan iapa iyang iseharusya idiberikan ikepada 

ipara isiswa iatau ipelajar. iSemua isistem/program isuatu ipembelajaran ihendaknya 

ididasarkan ipada iperluasan iatau ipengembangan iguna/tujuan iyang idapat 

idiperoleh iatau idiambil idari itiga isumber iyaitu iorang-orang iatau imasyarakat, ipara 

isiswa iatau ipelajar iitu isendiri, idan ilingkungan/kawasan ipembelajaran. i. 

o Judul iatau iTopik. 
 

Judul iatau itopik imerupakan icakupan isitem/program isuatu ipembelajaran iyang 

idibikin/dibuat. iBiasanya iditata/disusun isecara ilogis, isingkat/simpel i dan ikonkret 

isehingga ifhoto/gambaran idiri irencana isitem/program isuatu ipembelajaran 

itersebut idapat ilangsung iterlihat. 

o Tujuan iumum. 
 

Ketika ikelompok/tim isuatu ipembelajaran ipertama ikali i menentukan iguna/tujuan 

i umum, i sebagian i besar i melaksanakan/menggunakan i kaidah- 
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kaidah/istilah-istilah ipenting isebagai ipenggambaran ijudul/topik iagar idapat 

imengerti/memahami idengan ibenar ikeluaran iatau ioutput i dari 

idesain/rancangan isuatu ipembelajaran. i. 

2. Karakteristik iPelajar. 

 
Ketika imerancang/mendesain isebuah irencana isuatu ipembelajaran, 

isifat/karakteristik idari ipara isiswa iatau ipelajar iharus isegera idimengerti/diketahui. 

iKarena idengan imengerti/mengetahui isifat/karakteristik itersebut isangat 

imenolong/membantu idalam imendisain/merancang iperencanaan isuatu 

ipembelajaran. iHal-hal iatau ifaktor-faktor iyang iharus idilihat/diperhatikan idalam 

imenolong/membantu imenunjuk/menentukan isifat/karakteristik ipara isiswa iatau 

ipelajar iyaitu: i. 

- Hal/faktor iakademi, iantara ilain ijumlah ipara isiswa iatau ipelajar, ilatar 

ibelakang ipendidikan, irata-rata inilai, ikelas/tingkat ikecerdasan, i prestasi idan 

ikemampuan, iadat ikebiasaan, imotivasi iuntuk ibelajar idan ilain-lain. 

- Hal/faktor isosial, iantara ilain iumur, itingkat ikematangan, ibakat ispesial, iemosi 

idan ikejiwaan, ihubungan iantar ipelajar. i. i. 

- Hal/faktor ilain iseperti ikondisi idan igaya ibelajar ijuga iharus i ditulis/dicatat idan 

idilihat/diperhatikan ipada isaat iperencanaan iagar iciri-ciri ipelajar iatau imurid 

iyang idiklasifikasikan/diidentifikasi idapat ilebih ibaik/sempurna. i. 

3. Guna/tujuan isuatu iPembelajaran. i. 

 
Semua iguna/tujuan isuatu ipembelajaran i diharapkan/diwujudkan 

isebagai isyarat iyang iakan imeninggikan/meningkatkan ikegiatan/aktivitas isuatu 

ipembelajaran. iDengan imembuat/menciptakan itujuan-tujuan iyang ipasti, ikita 

idapat imelihat/mengetahui idengan ijelas iapa iyang iingin idiajarkan i dan ikemudian 

idapat imemutuskan iapa-apa isaja iyang itelah idimengerti/dicapai..
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Menentukan iguna/tujuan imerupakan isebuah ikegiatan/aktivitas iyang ibersifat 

iperluasan/pengembangan iyang imeminta iketelitian, iperubahan, idan 

ipenambahan. i. 

Kategori idan iguna/tujuan ipembelajaran idapat idigolongkan/ 

idikelompokkan imenjadi itiga ibagian iyaitu: i. 

 Kognitif, imerupakan ikategori iyang imemberikan iperhatian iyang ilebih idalam 

isistem/program ipendidikan, iKognitif idimulai idari ipengetahuan isederhana 

isampai ikelas/tingkat itertinggi iyaitu imengetahui, imemahami, ipenerapan 

iatau iaplikasi, ianalisis, isintesis, idan ievaluasi. 

 Psikomotor, imerupakan ikemampuan idalam imelakukan/menggunakan idan 

imengkoordinasi iotot irangka idalam ikegiatan/aktivitas ifisik idan imelakukan 

isesuatu. i. 

 Afektif, imeliputi isikap, ipenilaian iatau ihadiah/penghargaan, inilai-nilai idan 

iemosi iseseorang. iDavid iR. iKratwohl imembagi iafektif idalam iempat 

itingkatan: ipenerimaan, imenanggapi, ipenilaian, ipengorganisasian. i. 

4. Menentukan iIsi iMateri. 
 

Materi iharus iberdasarkan ipada iguna/tujuan isuatu ipembelajaran. iKarena 

ibagian iterpenting idari irancangan/desain isuatu ipembelajaran iterletak ipada 

iguna/tujuan isuatu ipembelajaran iitu isendiri. i. iDalam ibeberapa ikasus, iisi idari 

ibahan/materi isuatu ipembelajaran iadalah iturunan idari iguna/tujuan 

ipembelajaran. i. 

Tujuan idari isuatu ipembelajaran idapat idiartikan isebagai iapa iyang iakan 

idiharapkan/dituju ioleh ibahan/materi idari isuatu ipembelajaran. i. iAda ibeberapa 

ihal iyang iharus ikita ilaksanakan/lakukan idalam imenunjuk/menentukan iisi idari 



26  

suatu pembelajaran yaitu mencakup pemilihan dan pengaturan dari 

ipengetahuan iyang ispesifik, iskill, idan ifaktor isikap iatau ipendirian. i. 

5. Penilaian iAwal 

 
Penilaian iawal iatau ipermulaan imempunyai/memiliki iperanan iyang icukup 

ipenting idalam imodel irancangan/desain iini. iDengan imelaksanakan/melakukan 

ihal iini ikita idapat imengetahui itingakt ipengetahuan iyang idipunyai/dimiliki ioleh 

ipara isiswa iatau imurid. iMengetahui ikeadaan/kondisi ipengetahuan ipara isiswa 

iatau imurid isangat imenolong/membantu idalam imerancang/mendesain idari 

isuatu ipembelajaran. iPenilaian imula/awal ijuga idapat imenolong/membantu 

i untuk imengevisiensikan idari isuatu ipembelajaran. iDengan imelaksanakan/ 

imelakukan ibagian/tahapan iini ikita idapat imengetahui itingkatan ipengetahuan 

ipara isiswa iatau imurid. iDengan idemikian iseorang imurid iatau iseorang isiswa 

itidak iperlu imengulur/membuang-buang iwaktu iuntuk imempelajari ikembali 

ibahan/materi iyang itelah imereka ikuasa iatau imemilikii.. 

6. Aktivitas iBelajar iMengajar idan iSumber-Sumber iPembelajaran 

iLangkah/Tahapan i ke i enam i dari i model i pembelajaran i Kemp 

i membicarakan itentang ikegiatan/aktifitas ibelajar-mengajar idan isumber-

sumber ibelajar. iPada ilangkah/tahapan i ini i diterangkan/ i dijelaskan i tentang 

i bentuk-bentuk i dari ipelaksanaan/kegiatan ibelajar i yang iefektif idan imedia-

media iyang idapat idijadikan isebagai isumber ibelajar. i. 

Bentuk iPembelajaran 
 

Dalam iperluasan/perkembangan iselanjutnya iada itiga ialternatif 

ipembelajaran iyang imempunyai/memiliki ikelebihan ijika idibanding idengan 



27  

alternatif ilainnya. i. iTiga ialternatif iitu iadalah ipresentasi igroup ipresentation, 

iindividualized ilearning, idan iinteraction ibetween iteeacher idan istudent. 

Ada ibeberapa ialasan iyang imedasari iketiga ialternatif ipembelajaran idiatas. 

iBentuk idari isuatu ipembelajaran idi iatas idinilai ilebih iefisien idan iefektif idengan 

imelaksanakan/melakukan ipresentasi iproses ipenyampaianberita/ iinformasi 

ilebih ibersifat idiam/massif. iSelain iitu isetiap ipara isiswa iatau ipelajar 

imempunyai/memiliki ikeadaan/kondisi ipercepatan ipemahaman iyang iberbeda 

idalam imemahami isuatu ibahan/materi. i. 

a. Group iPresentation. i. 
 

Pada ipelaksanaan/kegiatan iini ipendidik/guru iatau ipara isiswa/ imurid 

imelaksanakan/melakukan isebuah ipresentasi iuntuk imenyampaikan 

isebuah ibahan/materi. i. iPelaksanan/kegiatan iseperti iini iharus iditunjang 

ioleh itempat iyang imemenuhi/memadai iseperti idi idalam iruang/kelas. iDalam

 kegiatan/pelaksanannya penyaji dapat 

imelaksanakan/menggunakan ialat ibantu iuntuk imenyampaikan 

ipresentasinya ialat iiotu idapat iberupa imedia iaudio, ivisual, iatau iaudio ivisual. 

i. 

b. Individualized iLearning. 
 

Yang imelatarbelakangi ikonsep iini iadalah ibahwa i setiap 

imasyarakat/orang imempunyai/memiliki itingkat ikecerdasan idan 

ipercepatan ipemahaman iyang iberbeda. iSelain iitu isetiap ipara isiswa iatau 

ipelajar ijuga imempunyai/memiliki ipola ipikir idan icara ibelajar iyang iberbeda. 

iUntuk iitu, ipendidik/guru iharus idapat imerancang/mendesain ijenis isuatu 

ipembelajaran iyang iseirama/sesuai idengan ikeadaan idan isifat/karakteristik 

iyang idipunyai/dimiliki iolehpara i isiswa iatau ipelajar. i. 
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c. Interaction ibetween iTeacher iand iStudents. 
 

Format isuatu ipembelajaran iseperti iini iadalah ipembuatan/pembentukan 

igrup-grup/kelompok-kelompok ikecil. iDalam igrup/kelompok iitu 

ipendidik/guru idan ipara isiswa iatau ipelajar imelaksanakan/melakukan itanya 

ijawab/diskusi idan isaling ibertukar ipikiran isehingga idapat iterjadi iproses 

imengambil ipelajaran idari ipeserta ilainnya idengan imetode iini ijuga isetiap 

ipeserta iakan idapat isaling imemahami isifat/karakteristik isatu isama ilain. i. 

7. Sarana iPenunjang. 

 
Selanjutnya idiperlukan ibeberapa ihal iyang idapat imenunjang isistem/program 

isuatu ipembelajaran. iHal iitu idiantaranya iadalah ibiaya, ifasilitas, 

ibahan/peralatan iserta iwaktu idan ijadwal. i. 

a. Biaya. 
 

Biaya iatau idana imerupakan ihal iyang iamat ipenting/krusial idalam 

iperluasan/pengembangan ipendidikan. iSemua isistem/program ibaru iyang 

iakan idigunakan/dipakai itentunya imembutuhkan/memerlukan ibiaya/dana 

iuntuk imemulainya. iSekolah iyang iingin imemperluas/mengembangkan 

isistem/program ipendidikannya imisalnya isaja i dengan 

imembikin/membuat ipembaharuan/inovasi ibaru, ipenelitian, idan 

iperluasan/pengembangan imembutuhkan/memerlukan idana/biaya iuntuk 

imelaksanakannya/ imenjalankannya. i. 

b. Fasilitas. 
 

Proses iatau icara idari isuatu ipembelajaran itentunya imemerlukan/ 

imembutuhkan ifasilitas iyang imencukupi/memadai iuntuk 

iberjalannya/keberlangsungannya. i Contohnya i dalam i pelaksanaan/ 
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kegiatan ipresentasi idiperlukan/dibutuhkan iproyektor iaudio ivisual, isound 

isistem, idan iperlengkapan ilainnya. i. 

c. Peralatan. 
 

Dalam imelaksanakan/menjalankan isistem/program iyang itelah 

idigunakan/dijalankan itentunya idibutuhkan/diperlukan ibeberapa 

iperalajatan iuntuk imenunjang ipelaksanaan/kegiatan itersebut. iDalam 

imerancang/mendesain isebuah isistem/program iharus idipastikan ibahwa 

idapat imengusahakan iperalatan iyang iakan idipakai. iKarena 

iketidaktersediaan ibahan/alat iakan isangat i mempengaruhi 

isistem/program iyang iakan idipakai/dijalankan. i. 

d. Waktu idan ijadwal. 
 

Dalam imenentukan isistem/program ihendaknya i dilihat/diperhatikan 

ijadwal idan iwaktu iyang itepat. iJangan isampai iwaktu iyang idibuat/ditentukan 

ibersamaan/bentrok idengan i pelaksanaan/kegiatan iyang ilainya. i. 

8. Evaluasi. 

 
Selanjutnya iadalah icara/proses iperbaikan/evaluasi. iEvaluasi iatau 

iperbaikan iharus isejalan idengan iguna/tujuan ipermulaan/awal idari isuatu 

ipembelajaran. iSelanjutnya iguna/tujuan ipermulaan/awal isuatu ipembelajaran 

iakan iberperan isebagai ipatokan/acuan idari iperbaikan/evaluasi. iProses iatau 

icara idari isuatu iperbaikan/ ievaluasi iini iberguna/berfungsi iuntuk 

imenilai/mengukur ihasil ikeluaran/output idari isuatu ipembelajaran iyang 

itelahdilaksanakan/ idilakukan. iSelain iitu icara/proses iperbaikan/evaluasi ijuga 

iberguna/berfungsi iuntuk imenilai/mengukur ikelas/tingakt ikeberhasilan 

isistem/program isuatu ipembelajaran iyang itelahdirancang/ ididesain. i. 
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Karakteristik idari imodel iKemp iyaitu: i. 
 

 Diagram iatau igambar idari isuatu ipengembangannya iberbentuk ibulat itelur 

iyang itidak imempunyai/memiliki ititik ipermulaan/awal itertentu. i. 

 Memberi peluang/kesempatan kepada para hali/pengembang untuk 

ibisa/dapat imemulai idari ibagian/komponen imanapun. i. 

 Tiap-tiap langkah dari hali/pengembangan berikatan/berhubungan 

ilangsung idengan ikegiatan/aktivitas irevisi. i. 

Kelebihan idari imodel iKemp iantara ilain: i. 
 

 Diagaram iatau igambar idari isuatu ipengembangannya iberbentuk i bulat itelur 

iyang itidak imempunyai/memiliki ititik ipermulaan/awal itertentu, isehingga 

idapat imemulai idisain/perancangan isecara ibebas. 

  Bentuk ibulat itelur iitu ijuga imenunjukkan iadanya isaling 

iketerikatan/ketergantungan idi iantara ibagian-bagian/unsur-unsur iyang 

iterlihat. 

 Dalam isetiap iunsur iada ikemungkinan iuntuk idilaksanakan/dilakukan 

ipengulangan/revisi, isehingga imemungkinkan iterjadinya isejumlah 

iperubahan idari isegi iisi imaupun iperlakuan iterhdap isemua iunsur itersebut 

iselama ikegiatan/pelaksanaan isistem/program. i. 

Kekurangan i model i Kemp i bila i dibandingkan i dengan i model i lainnya 

iantara ilain: i. 

 Model itersebut ikurang ilengkap idan ikurang iterarah/sistematis. 
 

 Tidak i melibatkan i penilaian i ahli, i sehingga i ada i kemungkinan 

i perangkat idari isuatu ipembelajaran iyang idilakukan/dilaksanakan iterdapat 

ikesalahan. i 
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Pengembangan iPusat iSumber iBelajar idi iSekolah. 

 
 

Pendahuluan/Permulaan. 

 
Sejak iawal ipertengahan ikira-kira idi itahun i1970 iditemukan iperkembangan iyang 

imaju idi ibidang iilmu ipengetahuan idisertai ikonsep iatau ibentuk iatau imodel iteknologi 

ipendidikan idan iteknologi iinstruksional iatau ipembelajaran idalam idunia ipendidikan idan 

ipembelajaran. i. iTidak isaja idi iAmerika iSerikat itetapi ijuga i terdapat ipada ibagian ilain idi 

inegara-negara ilain iseperti iCanada, iAustralia, iKorea iSelatan, iJepang, iSingapura, 

iMalaysia, idan itentunya ijuga idi iIndonesia. i. iPemikiran imengenai iteknologi ipendidikan 

imenitik iberatkan ikepada iperorangan iyang iingin imengetahui ibelajar imelalui 

ipemanfaatan/kegunaan iserta ipenggunaan iberbagai ijenis isumber ibelajar. i. 

Hal iini itentunya imerupakan iwacana isuatu ipandangan iyang ibaru iatau iyang 

ibersifat iimajinasi iatau iperkembangan ibaru iatau iinovatif, ikarena ipandangan iorang- 

i0rang iatau imasyarakat ipada iumumnya imengenai ipendidikan iadalah ibersifat 

ikonvensional iyaitu imengaitkan ipenyelenggaraan/kegiatan ipendidikan idan 

ipembelajaran iyang idilakuka iatau idilaksanakan iatau iberlangsung ididalam ikelas, 

idimana iterdapat isebanyak imurid-murid iatau ipeserta isiswa iyang ibelajar isecara 

ibersama-sama imemperoleh ipelajaran idari iseorang ipendidik/guru iatau iinstruktur. 

iPendidik iatau iguru iatau iinstruktur itersebut ibertindak iatau iberperan iterutama isebagai 

isatu-satunya isumber ibelajar iyang ipaling idominan idalam iproses ipembelajaran 

itersebut. i.Padahal isumber ibelajar iyang ilain imasih iada iyaitualat-alat 

imanusia,lingkungan, ipesan. i. iHal iini iseringkali iberakibat imenjadinya i proses 

ipemberian ipelajaran ioleh ipendidik iatau iguru iatau iinstruktur ibersifat iverbalistis, ikarena 

i pendidik i atau i guru i sangat i dominan i menggunakan i lambang i verbal i dalam 
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melaksanakan iproses ipembelajaran iyang iumumnya idilakukan imelalui ipenggunaan 

ipembelajaran isatu iarah iatau imetode iceramah. i. iBegitu idominannya ipendidik iatau iguru 

idalam imelaksanakan iproses ipembelajaran isatu iarah iatau imetode iceramah itersebut 

isehingga imenyebabkan ipendidik iatau iguru ikurang imempunyai iwaktu iuntuk 

imemberikan ibimbingan idan ibantuan idalam irangka imemberikan ikemudahan ibagi 

imurid-murid idalam ikegiatan ibelajar imereka. i. 

Disamping imakin ibertambah ibanyak iatau imeluasnya ipelaksanaan/penggunaan 

isumber ibelajar idalam iproses ipembelajaran idi iberbagai ilembaga ipendidikan, iperan idan 

isumbangan iteknologi ipendidikan ilainnya iyang ipaling imonumental idalam 

ipenyelenggaraan ipelaksanaan/kegiatan ipembelajaran iadalah idilaksanakannya isistem 

ipendidikan iterbuka iatau iopen ilearning iatau ipendidikan/belajar ijarak ijauh iatau idistance 

ieducation isebagai ijaringan ipembelajaran iyang ibersifat iinovatif idalam isistem 

ipendidikan. i. 

 
 

Hakekat/Arti idan iMacam-macam/Jenis iSumber iBelajar. 
 

Didalam ipasal i1 ino i20 iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNo i20 i Tahun i2003 

imengenai/tentang iSistem iPendidikan iNasional idisebutkan/dikatakan ibahwa 

i“pembelajaran iyaitu imerupakan isuatu iproses iinteraksi ipeserta ididik idengan 

iguru/pendidik idan isumber ibelajar ipada isuatu itempat iatau ilingkungan ibelajar”. i. iDari 

iapa iyang idimuat/terdapat idi idalam iUndang-Undang iRI itentang/mengenai iSisdiknas 

itersebut ijelaslah ibahwa isumber ibelajar idisamping ipendidik imutlak idiperlukan idalam 

ikegiatan iatau ipelaksanaan icara-cara/proses ipembelajaran. i. iHal iini idisebabkan ikarena 

icara-cara/proses ipembelajaran ihanya iakan idilaksanakan iatau iberlangsung iapabila 

iterdapat iinteraksi iantara ipelajar iatau ipeserta ididik idengan isumber ibelajar idan 

iguru/pendidik. i. iDengan ikata ilain itanpa isumber ibelajar imaka ipembelajaran i tidak 

imungkin idapat idilakukan/dilaksanakan idengan imaksimal iatau ioptimal, ikarena itidaklah 
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imencukupi iuntuk imenginginkan/mewujudkan ipembelajaran ibila iinteraksi iyang iterjadi 

ihanya iantara ipelajar iatau ipeserta ididik idengan iguru iatau ipendidik isaja. iYang isangat 

idiperhatikan/diperlukan idari iguru iatau ipendidik iterutama iadalah itanggung ijawabnya 

iatau iperannya idalam imenjelaskan/memberikan isemangat iatau imotivasi, iarahan, 

iarahan iatau ipetunjuk iatau ibimbingan, ikonsultasi iatau ikonseling, idan ikemudahan iatau 

iinventaris/fasilitasi ibagi iberjalannya/berlangsungnya iproses ibelajar idan ipembelajaran 

iyang idialami ioleh ipelajar iatau ipeserta ididik idalam isemua/keseluruhan icara/proses 

ibelajarnya.. iSedangkan isumber ibelajar ibertujuan/berperan idalam 

imelaksanakan/menyediakan iberbagai iberita-berita iatau iinformasi idan iilmu iatau 

ipemahaman iatau ipengetahuan iyang idiinginkan/diperlukan idalam 

imemperluas/mengembangkan iberbagai ikeahlian iatau ikompetensi iyang 

idiharapkan/diinginkan ipada ijurusan ipendidikan iatau ibidang iilmu/studi iatau imata 

ipelajaran iyang idipelajarinya. i. iOleh ikarena iitu isumber ibelajar iyang iberaneka iragam 

idiantaranya iberupa ibahan iatau iperangkat ilunak iatau isoftware iyang idigunakan isebagai 

imedia iuntuk ipembelajaran imemberikan isumbangan iyang ipositif idalam imemajukan 

i atau i peningkatan i kualitas i atau i mutu i ilmu i atau pendidikan i dan ipembelajaran. i. 

Menurut iAECT iatau iAssociation iof iEducation iand iCommunication iTechnology. 
 

Terdapat ienam ijenis iatau imacam idari isumber ibelajar iyaitu ipesan, imanusia iatau 

iorang iyang iberguna isebagai ipencari, iperangkat ilunak iatau isoftware i atau ibahan, ialat, 

iteknik idan ilatar ilingkungan. iKeenam isumber ibelajar itersebut ijuga imerupakan 

irangkaian iatau ikomponen isistem ipembelajaran. i. iArtinya idalam isetiap 

ipelaksanaan/kegiatan ipembelajaran iatau ikesamaan/padanan ibuat/untuk ikata 

iinstructional iselalu iterdapat ikeenam ikomponen itersebut. i. iPesan iadalah 

iaturan/kurikulum iatau imata ipelajaran iyang iterdapat ipada imasing-masing itempat idi 

isekolah iatau itingkat/jenjang iguru/pendidikan idan iyang iingin/perlu idipelajari ioleh 

ipelajar/murid, iorang, iantara ilain ipendidik/guru, ipemberi iarahan iatau ipembimbing/tutor, 
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ipendidik iatau iguru/pembimbing idan isebagainya iadalah iyang imenyampaikan ipesan 

ipembelajaran ikepada ipara ipelajar iatau ipara isiswa. i. iYang idimaksud idengan ibahan 

iadalah isuatu irencana/program iyang iberisi/memuat iatau iberisi ipesan ipembelajaran 

iseperti ibuku, iprogram ivideo iatau iaudio, iVCD idan ilain- ilainnya. iYang idimaksud idengan 

ialat iadalah isarana iuntuk imempertunjukan/menayangkan ibahan iatau isuatu 

ikebijakan/program iseperti iproyektor ifilm, ivideo irecorder, iOHP, idan ilain isebagainya. i. 

iYang idimaksud idengan iteknik iadalah itata icara/prosedur iyang idikerjakan/digunakan 

iuntuk imemberi/menyampaikan ipesan ipembelajaran iseperti idiskusi, ikaryawisata, 

idemonstrasi, iceramah, idan isebagainya, idan iyang iterakhir iadalah ilatar iatau isettings 

iyaitu itempat/lingkungan idimana ibelajar idan ipembelajaran idilaksanakan/berlangsung 

imisalnya idi ikelas, idi itaman, i cahaya/penerangan idan iudara/ventilasi iruangan, idan ilain 

isebagainya. i. 

Agar idapat iberguna iatau iberfungsi isecara imaksimal iatau ioptimal idalam 

ipelaksanaan/kegiatan ibelajar idan ipembelajaran, isumber ibelajar itersebut iperlu 

idiperluas/dikembangkan idan idikerjakan iatau idikembangkan iatau idikelola idengan 

isebagus-bagusnya/sebaik-baiknya iyang imencakup/meliputi iberbagai imacam ikegiatan 

iseperti ipengadaan, iproduksi, ipenyimpanan, ipenyebaran/distribusi idan 

ikegunaan/pemanfaatan iagar isumber ibelajar itersebut isungguh-sungguh/benar-benar 

idapat idimanfaatkan/digunakan isecara imaksimal/optimal i untuk 

ikeperluan/kepentingan ipelaksaan/kegiatan ibelajar idan ipembelajaran. i. iLembaga iyang 

imempunyai tugas untuk memperluas/mengembangkan dan 
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mengembangkan/mengelola iberbagai imacam isumber ibelajar iyang isecara imutlak 

idipergunakan/diperlukan iuntuk ipelaksanaan/penyelenggaraan ikegiatan ibelajar idan 

ipembelajaran itersebut iadalah iPusat iSumber iBelajar. i. iSebagai isuatu iorganisasi iatau 

ilembaga iatau iunit iyang itugasnya imemperluas iatau imengembangkan idan imengelola 

isumber ibelajar idalam irangka imemberikan ikemudahan ibagi ipenyelenggaraan ikegiatan 

ipembelajaran, imaka idari ienam imacam isumber ibelajar iyang isudah idijelaskan idiatas 

ihanya iada idua ijenis isumber ibelajar iyang iperlu idikembangkan idan idikelola ioleh iPusat 

iSumber iBelajar iyaitu ibahan iatau imaterial idan ialat iatau idevice. iYang itermaksud isumber 

ibelajar ibahan iadalah iperangkat ilunak iatau i software i“printed imaterials” iseperti ibuku 

iteks, iatlas, iensiklopedia, ikamus, imodul, ibahan ipembelajaran iterprogram iatau 

iprogrammed iinstruction idan ilain isebagainya. iProgram iproyeksi iatau iprojected 

imaterials ibaik iyang ibergerak imaupun itidak ibergerak iseperti iprogram islide isuara, 

iprogram ifilm, iprogram itransparansi, idan isebagainya, i dan ibahan ibelajar ielektronik 

iseperti imisalnya iseperti iprogram ivideo, iVCD, i program iaudio, iprogram ipembelajaran 

iberbasis icomputer iatau icomputer iassisted iinstruction. iYang itermaksud isumber ibelajar 

i“alat iatau idevice” iadalah ialat-alat iyang idigunakan iuntuk 

imenyajikan/mempresentasikan ibahan iseperti imisalnya iproyektor islide, iproyektor ifilm, 

iproyektor itransparansi iatauOHP, ivideo irecorder, itape irecorder idan ilain isebagainya. i. 

Kegunaan iatau ipemanfaatan ibahan-bahan iatau imaterials ipembelajaran iuntuk 

ipelaksanaan iatau ikegiatan isuatu ipembelajaran idan ipembelajaran iada iyang itidak 

imempergunakan/memerlukan ialat ipenyaji iseperti imisalnya ibahan-bahan icetakan iatau 

iprinted imaterials iyang imeliputi ibuku, ipeta, imodul idan ilain isebagainya. iSedangkan i i i i i i 

i bahan i i i i i i i yang i i i i i i i lain i i i i i i i dalam pembelajaran iyang 

ikegunaannya/pemanfaatannya i yang i memerlukan i alat i penyaji i adalah i misalnya 
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sistem/program iVCD imempergunakan/memerlukan iVCD iplayer, isistem/program iCAI 

iatau iComputer iAssisted iInstruction iyang imemerlukan icomputer, iprogram islide isuara 

imemerlukan islide iprojector idan icassette irecorder. iSistem/Program ifilm iatau imotion 

ipictures iyang imemerlukan imemerlukan iprojector ifilm, idan ilain isebagainya. i. 

Bahan-bahan iatau isumber ibelajar iyang iakan idiperluas/dikembangkan idan 

idilaksanakan/dikelola ioleh iPusat iSumber iBelajar iuntuk imelaksanakan/memberikan 

ikemudahan iuntuk icara/proses ipembelajaran idan ipembelajaran idapat idibedakan idalam 

idua imacam iyaitu i(1) isumber ibelajar iyang idirancang iatau iLearning iResource iby idesign 

idan i(2) isumber ibelajar iyang idimanfaatkan iatau iLearning iResource iby iutilization. i. 

Sumber ibelajar iyang idirancang iatau iby idesignatau iyang idibuat i adalah isumber 

ibelajar iyang ididesain/dirancang idengan isecara isengaja idan itersusun/sistematis iuntuk 

idigunakan idalam ikegiatan ipembelajaran. iPerluasan/pengembangan ibahan iatau 

isumber ibelajar itersebut idiawali idengan isuatu ikegiatan imenganalisis ikebutuhan iatau 

i“need ianalysis” iatau idisebut ijuga i“need iassessment”. i. iKemudian idilanjutkan idengan 

iperumusan ipencapaian/tujuan i yang iingin idiperoleh/dicapai, imenganalisis 

ikarakteristik/kekhasan ipeserta iatau ianak ididik isupaya idapat ibelajarnya, imateri iyang 

iingin idiberikan, imenentukan i media i yang icocok idengan itujuan idan isifat iatau ikhas 

iatau ikarakteristik ilearner, iperluasan/pengembangan isistem/program iprototipa, iuji 

icoba, iserta idiakhiri idengan iperbaikan/revisi. iIdealnya idalam isuatu iPusat iSummer 

iBelajar iseyogyanya imempunyai iatau imemiliki imacam-macam/jenis-jenis iatau ikoleksi 

iyang imemadai ibahan-bahan ibelajar iyang ididesain/dirancang idengan isengaja/dibuat 

idan itersusun/sistematis iseperti iini iyang idianalisis iberdasarkan ikegunaan/kebutuhan 

isehingga i dapat i menolong/membantu i dan i meringankan/mempermudah i pencapaian 
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tujuan ipembelajaran. i. iUntuk iitu idalam iPusat iSumber iBelajar idiperlukan itidak isaja 

iperalatan i hasil/produksi i media i yang i memadai i tetapi i juga i sumber i daya 

i manusia iyang imempunyai ipengetahuan idan iketerampilan idalam ihasil/produksi idan 

iperluasan/pengembangan imedia ipembelajaran. i. 

Sumber ibelajar iyang idigunakan/dimanfaatkan iatau ilearning iresource iby 

iutilization iadalah isumber ibelajar iyang ipenyediaannya/pengadaannya itidak 

ididesain/dirancang ioleh iPusat iSumber iBelajar isendiri iuntuk ikeperluan/kepentingan 

ipelaksanaan/kegiatan ibelajar idan ipembelajaran ipara ipeserta ibelajar iatau ipara isiswa idi 

isekolah, itetapi ididapat/diperoleh idari iluar ikarena idibeli, ihibah, 

idigunakan/dimanfaatkan idan ilain isebagainya iuntuk i pelaksanaan/kegiatan 

ipendidikan idan isuatu ipembelajaran. i. iSumber ibelajar idigunakan/dimanfaatkan iini 

ipermulaannya iatau iawalnya itidak ididesain/dirancang isecara isengaja/dibuat iuntuk 

ikegunaan/keperluan ipembelajaran idi isekolah iatau imadrasah itetapi ikemudian idapat 

idigunakan/dimanfaatkan iuntuk ikeperluan iatau ikepentingan ibelajar i dan 

ipembelajaran. i. i Contoh i yang i sederhana i misalnya i buku-buku i pembelajaran, 

i gambar idi imajalah, iberbagai imodel iatau itiruan iseperti ihati, ijantung, idan isebagainya 

iadalah imerupakan isumber ibelajar iyang idapat idigunakan/dimanfaatkan iuntuk 

ipelaksanaan/kegiatan ibelajar idan ipembelajaran. i. 

Semua ibahan/jenis isuatu ipembelajaran iyang itelah idipunyai iatau idimiliki idan 

idikoleksi ioleh ibagian iatau iunit iyang idinamakan iperpustakaan iyang isebenarnya 

imerupakan iawal iPusat iSumber iBelajar, ibaik iyang ididesain/dirancang i sendiri imaupun 

iyang idigunakan/dimanfaatkan, ihendaknya idijaga iatau idipelihara idan idisimpan idengan 

ibaik iagar itidak igampang/mudah irusak iatau ihilang idan idapat ididistribusikan iatau 

idisirkulasikan ipenggunaannya isecara imaksimal/optimal idalam idaerah/lingkungan 

isekolah iatau imadrasah, iagar ibisa/dapat imenunjang idan 



38  

memberikan ikemudahan ibagi ikegiatan/pelaksanaan. i. iKegiatan iatau ipelaksanaan 

ibelajar idan ipembelajaran iyang idilaksanakan/diselenggarakan idi ilembaga iatau 

iorganisasi ipendidikan itersebut. i. iDilihat idari isegi imanfaat iatau ifungsi idan iperan isetiap 

ibahan iatau isumber ipembelajaran, iterutama ikemampuannya idalam 

imelaksanakan/melakukan iinteraksi iantara iguru idan ianak ididik iserta ikomunikasi ipara 

ipeserta ibelajar idapat idibedakan idua imacam ibahan ibelajar iyaitu ialat iperaga iatau 

iteaching iaids iatau ialat iaudio ivisual idan imedia ipembelajaran. i. 

Alat iperaga iatau ialat iaudio ivisual iberguna/berfungsi iuntuk imembantu 

ipendidik/guru idalam imelakukan/melaksanakan ikegiatan ipembelajaran isehingga 

ipelajaran iyang idiberikan ikepada ipara isiswa itidak ibersifat iverbalistis iyang ibersifat 

iabstrak imelainkan isebaliknya ibersifat ikonkrit, isehingga ipesan iyang idisampaikan 

idalam iproses ipembelajaran idapat ilebih igampang/mudah idimengerti/dipahami ioleh 

ipembelajar/learners. iMichael iMolenda idan ikawan-kawan imenyebut ibahan ipelajar 

iyang idemikian idengan iistilah i“instructor’s idependent iinstruction” iyang iberarti ibahwa 

ipelatih iatau ipendidik iatau iinstruktur imemegang iperanan iatau iyang idominan idalam 

ipelaksaan/kegiatan ipembelajaran iyang idilakukan/dilaksanakan. iIni iberarti ibahwa 

ipelatih iatau ipendidik iatau iinstrusktur iberperan isebagai isumber ibelajar iutama, ijika 

ibukan isatu-satunya. i. iPelajaran iyang idisampaikan imenjadi i sangat ibersifat iabstrak 

idan isusah iatau isulit idilaksanakan/direncanakan ioleh ipara isiswa, ikarena isimbol iatau 

ilambang iverbal iyang idiremahkan iatau iditunjukan ibersifat iabstrak. i Begitu idominannya 

ipendidik iatau iguru imelakukan/melaksanakan icara/proses ipembelajaran idengan 

imelaksanakan/menggunakan imetode iceramah iatau isatu iarah itersebut isehingga 

imenyebabkan ipendidik iatau iguru ikurang imemiliki/mempunyai iwaktu iuntuk 

imemberikan iarahan/bimbingan, ipertolongan/bantuan idan ikemudahan ibagi ipara 

imurid-murid iyang imemerlukannya/membutuhkannya. 

.
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Sedangkan ibahan ipembelajaran iyang idilaksanakan/digunakan ipendidikatau 

iguru idalam icara/proses ipembelajaran idimaksudkan iuntuk imenolong iatau imembantu 

imenerangkan iatau imenjelaskan iapa iyang idiuraikan iatau idisampaikan ioleh 

ipendidik/guru, isehingga ipenjelasan ipendidik/guru imakin ikonkrit idan itidak ibersifat 

iverbalistis idan idengan idemikian ipesan ipembelajaran idapat iditerima idan idimengerti 

idengan ibaik ioleh ipara isiswa iatau ipara imurid-murid. i. 

Bahan ibelajar iyang iberguna/berfungsi isebagai imedia ipembelajaran iadalah 

ibahan iyang iberguna/berfungsi isebagai isaluran iatau ichannel ikomunikasi iyang idapat 

imemberi iatau imenyampaikan ipesan ipembelajaran ikepada ipara isiswa iatau ipara 

ipeserta ibelajar. i. iMolenda imenyebut ibahan iyang iberguna iatau iberfungsi isebagai 

isaluran iatau ichannel ikomunikasi iini idengan iistilah i“instructor’s iindependent iinstruction” 

iyang iberarti ibahwa imedia ipembelajaran imemegang iperanan idominan idan iberfungsi 

isebagai isumber ibelajar iutama idalam ipembelajaran ikarena ibisa/mampu iberkomunikasi 

isecara iinteraktif idalam imenyampaikan ipesan ipembelajaran ikepada ipara i peserta 

ibelajar iatau ipara isiswa. i. 

Syarat iterpenting iuntuk imemperluas/mengembangkan ibahan ibelajar iyang 

ibersifat i“instructor’s iindependent iinstruction” iyang i berguna/berfungsi i sebagai 

isaluran iatau ichannel ikomunikasi idengan ipeserta ididik iadalah ibagaimana idapat 

idilaksanakan/diusahakan iagar ibahan ibelajar itersebut idapat idimanfaatkan/digunakan 

isecara iinteraktif idengan ipara imurid-murid idalam ipelaksanan/kegiatan ipembelajaran. 

iAgar i para i murid i atau i para i siswa i dapat i melaksanakan/menggunakan i secara 

i aktif idan iinteraktif ibahan ibelajar itersebut, imaka idalam imemperluas/mengembangkan 

idan imenghasikan/memproduksi ibahan iatau imedia itersebut ihendaknya idiperhatikan 

itiga ihal isebagai iberikut: i. 

 Mencantumkan ibeberapa ipertanyaan itentang imateri iatau ibahan ipelajaran iyang 

idisampaikan. 
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 Mencantumkan ikunci ijawaban iuntuk isemua ipertanyaan iyang itelah idiberikan 

isebagai i“feedback” ibagi ijawaban ipara isiswa iatau ipara imurid iyang itelah 

idiberikan, isehingga ipara isiswa iatau ipara imurid imengerti iatau imengetahui 

iapakah ijawabannya ibenar iatau isalah. iIni imendorong iterjadinya ipenguatan iatau 

i“reinforcement” iterhadap ipara isiswa iatau ipara imurid, iyaitu imereka iakan 

icenderung imenghafal iatau imengingat ijawabannya iyang ibenar idan itidak 

imengingat ilagi iatau imelupakan ijawabannya iyang isalah iatau itidak ibenar. i. 

 Memberikan ipenjelasan iulang isebagai ibahan iperbaikan iatau iremedial iterhadap 

ijawaban ipara isiswa iatau ipara imurid iyang isalah isebagai iyang 

idilakukan/dilaksanakan idalam ibahan ibelajar iterprogram ijenis ibercabang iatau 

i“branching iprogrammed iinstruction” i. 

Sudah ijelas ibahwa isumber ibelajar idalam ihal iini imedia ipembelajaran iyang idapat 

iberguna iatau iberfungsi isebagai isaluran ikomunikasi iatau imampu iberinteraksi 

idengan ipeserta ibelajar idalam isuatu ikegiatan ipendidikan idan ipembelajaran iharus 

idiperluas iatau idikembangkan idan ididesain iatau idirancang isecara isistematis 

iberdasarkan ikebutuhan ikegiatan ipembelajaran iyang iharus idilaksanakan idan itentu 

isaja ijuga iberdasarkan ikhas/karakteristik ipara ipeserta ibelajar iyang iakan imengikuti 

ipelaksanaan iatau ikegiatan ipembelajaran itersebut. i.Percival imengatakan i“a iwhole 

irange iof iinstructional imedia ican ibe iresources. i. iExamples iincluding ibooks, 

ivideocassettes, itape-slides iprogrammes, icomputers, ietc. iInstructional imedia iin iall 

itheir ivarious iformats iare iprobably ithe imost icommon itype iof ilearning iresources, iand 

ithese iare ioften ihoused icentrally iin iresources icentre”. iSelanjutnya idikatakan ioleh 

iPercival: i. i“Basically ithe iinstructional imedia iwhich 
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comprise ithe iactural ilearning iresources iin ia iresource icentre ican icome ifrom itwo 

iresouces: ithose ithat iare i“bought iin” ifrom icommercial iorganizations ior ifrom iother 

ieducational iinstitutions, iand ithose ithat iare iproduced iwithin ian iinstitution iin iorder ito 

icater ifor irequirements iof ia igiven iset iof istudents iwithin ia ispecific isubject iarea”. i. 

 
 

Perkembangan iPusat iSumber iBelajar. 
 

Salah isatu isumber ibelajar iyang isudah ilama idiperlukan ihingga isampai isekarang 

imasih itetap idemikian idalam isetiap ilembaga ipendidikan iatau ipelatihan iadalah iruang 

ibaca iatau iperpustakaan iatau ilibrary. i. iDalam ipenyelenggaran isuatu iperguruan 

itinggi, ipernah idikatakan ibahwa iruang ibaca iatau iperpustakaan iadalah ipusat/jantung 

isuatu iuniversitas. iDikatakan idemikian ikarena iruang ibaca iatau iperpustakaan iyang 

imenyediakan/mengkoleksi iberbagai ijenis/macam ibuku idan ijournal idari ipelbagai 

idisiplin iilmu ipengetahuan isungguh isangat idiperlukan ioleh isuatu iuniversitas. iSalah 

isatu iukuran iyang imenentukan ihasil/mutu isuatu iuniversitas iadalah iseberapa 

ibanyak ikepunyaan/koleksi ibuku-buku i di i dalam iruang ibaca iatau 

iperpustakaannya. i. iUniversitas-universitas iatau iPerguruan iTinggi iyang iternama idi 

idunia imempunyai i ruang ibaca iatau iperpustakaan ipusat iatau imain ilibrary, iyang 

ibesar idengan ikepunyaan/koleksi ibuku-buku iyang isangat ibanyak ijumlahnya ihingga 

iratusan iribu isampai ijutaan ibuku idalam iberbagai ijenis idisiplin iilmu ipengetahuan 

idalam iterbitan iyang irelatif ibaru iditambah idengan ikepunyaan/koleksi iberbagai ijenis 

ijurnal iilmiah. i. iDisamping iitu idi iuniversitas iatau iPerguruan iTinggi itersebut iterdapat 

ijuga iadanya iperpustakaan ifakultas iatau ischool ilibrary idi isetiap ifakultasnya iuntuk 

imensuport/mendukung ikegiatan ibelajar ipara imahasiswanya idi imasing-masing 

ifakultas. i. 
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Ruang ibaca iatau iperpustakaan iadalah imerupakan iperluasan/perkembangan 

imula/awal idari iPusat iSumber iBelajar iSemua ibahan ibelajar iberupa irinted imaterials” 

iyang itelah idimiliki idan idipunyai/dikoleksi ioleh ibagian iatau iunit iyang idinamakan. 

iRuang ibaca iatau iperpustakaan idijaga/dipelihara idan idisimpan idengan 

imenggunakan icara/sistem iklasifikasi itertentu iuntuk imemudahkan 

ikegunaannya/pemanfaatannya. iSistem ipengklasifikasian ialat-alat iatau ibahan- 

ibahan iyang ipaling ibanyak idigunakan iadalah isistem iDewey i Decimal iClassification 

iatau iDDC. i. iDi iAmerika iSerikat isistem ipengklasifikasian ibahan idi iperpustakaan 

iyang iumumnya idigunakan iadalah isistem iLibrary iConggres iatau iLC ikarena ivolume 

ibuku idan ibahan-bahan iperpustakaan ilaiinya iyang i dikoleksi isangat ibanyak isampai 

imeliputi iratusan iribu ihingga ijutaan ibuku ijumlahnya. iDengan 

imengelompokkan/mengklasifikasi ibuku-buku idan ialat-alat iatau ibahan- ibahan 

ipustaka imenggunakan isistem iklasifikasi itertentu, imaka ibahan-bahan ipustaka 

idapat idisalurkan/didistribusikan iatau idiedarkan/disirkulasikan ipenggunaannya 

isecara imaksimal/optimal idalam idaerah/lingkungan iolah/universitas isehingga idapat 

imenunjang idan imemberikan ikemudahan ibagi ipelaksanaan ikegiatan ibelajar idan 

ipembelajaran iyang idiselenggarakan. i. 

Ruang ibaca iatau iperpustakaan ibaik iperpustakaan iumum, iperpustakaan 

isekolah imaupun iperpustakaan iuniversitas idan iperpustakaan ilainnya, imerupakan 

itempat ipenyimpanan iberita/informasi idan ipengetahuan isehingga idapat 

iberguna/berfungsi isebagai isumber ibelajar ibagi isemua ipeserta ibelajar, ipara 

ihali/profesional, ipara ipeneliti idan ibagi isiapapun iyang i memerlukan iberita/informasi 

idan ipengetahuan. iSebenarnya iruang ibaca iatau ipespustakaan imelayani i banyak 

i fungsi i yaitu i untuk i kegunaan/keperluan i arsip, i pendidikan i dan 
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pembelajaran, irujukan iatau ireferensi, ipenelitian, idan irekreasi ibagi iorang- 

iorang/masyarakat ipada iumumya. i. 

Oleh ikarena iruang ibaca iatau iperpustakaan iberguna/berfungsi iuntuk ikegiatan 

ipendidikan, ipembelajaran, idan ipenelitian, imaka iistilah isumber ibelajar iditambahkan 

ipada ikepunyaan/koleksi iperpustakaan, idan idisalurkan/distribusi iberita/informasi 

imulai idiarahkan ipada ikebutuhan ibelajar ipeserta ibelajar. iTingkatan ibelajar ibergerak 

idari itingkat ipendidikan idasar isampai idengan itingkat ibelajar ilanjut. i. iMedia iyang 

idigunakan imeliputi iberbagai ijenis iformat iseperti ibuku, imajalah, imicrofilm, ivideo, 

ifilm, irekaman isuara, idan ikomputer. i. iOrang-orang iatau imasyarakat iatau imereka 

iyang itidak idapat imenyelesaikan ipendidikan i formal idapat imeneruskan istudinya 

imelalui ikegiatan ibelajar isecara iinformal isecara ibelajar imandiri idengan 

imenggunakan ibahan-bahan iyang iterdapat idi iruang ibaca iatau iperpustakaan. 

iDengan idemikian iruang ibaca iatau i perpustakaan imemerankan iguna/fungsi 

idemokratisasi idalam ipendidikan ikarena imemberikan ikesempatan iselebar-

lebarnya/seluas-luasnya ikepada iorang-orang/masyarakat iuntuk 

imendapat/memperoleh ipendidikan idan ipembelajaran. i. 

Satu isyarat ipenting iagar iguna/fungsi iruang ibaca iatau iperpustakaan iyang isudah 

idijelaskan idiatas idapat isecara imaksimal/optimal idiwujudkan, ianggota iorang- 

iorang/masyarakat iyang iakan imenggunakan iruang ibaca iatau iperpustakaan idituntut 

imemiliki idua isyarat ipenting iyaitu ikemampuan imembaca idengan idengan ibaik iatau 

ireading iability idan imempunyai ikebiasaan imembaca idengan ibaik iatau ireading ihabit, 

idua ihal iyang ipada iumumnya ibelum imemiliki ioleh iorang-orang iatau imasyarakat idan 

ibangsa iindonesia. i. 

Ruang ibaca iatau iperpustakaan itidak isaja imendorong iberkembangnya i"literacy” 

i ataukemampuan i membaca i dan i menulis, i tetapi i lebih i jauh i dapat 
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mengembangkan i“functional iliteracy” iatau ikemampuan imembaca idan imenulis 

isecara ifungsional idi irumah, ipekerjaan idan iorang-oran iatau imasyarakat. iDan iruang 

ibaca iatau iperpustakaan ilebih ilanjut idapat i mengembangkan i dan imemenuhi iapa 

iyang idisebut i“information iliteracy” iyaitu ikemampuan iuntuk 

imendapatkan/memperoleh iatau imencari iberita/informasi idan ipengetahuan iyang 

idiperlukan/dibutuhkan isesuai idengan iperkembangan idibidang iteknologi iinformasi 

imaka iinformation iliteracy idengan icepat ibertumbuh/berkembang ike isuatu 

ikebutuhan i“electronic iinformation itechnologies” iyaitu iberita/informasi iyang 

ididapat/diperoleh imelalui iteknologi iberita/informasi. i. iHal iini imendorong isuatu 

ikebutuhan iakan iadanya ipembaharuan/perubahan iguna/fungsi iruang ibaca iatau 

iperpustakaan isebagai isumber ibelajar. i. 

Pada ikira-kira iawal itahun i1960-an, ikhususnya idi iAmerika iSerikat, ibeberapa 

iruang ibaca iatau iperpustakaan iPerguruan iTinggi iatau iuniversitas i diubah inamanya 

imenjadi iPusat iSumber iBelajar iatau iLearning iResource iCentre. iPusat iSumber 

iBelajar iini imemberikan ilayanan iyang idiperlebar/diperluas imeliputi ipenelitian, 

ipembelajaran, ievaluasi ibelajar, ipengembangan iperkuliahan, ilayanan ipelatihan, 

ihasil/produksi ialat/bahan ibelajar idi isamping imelakukan/melaksanakan ilayanan 

ialat/bahan icetakan idan iaudio ivisual iyang ibiasa idilakukan/dilaksanakan ioleh iruang 

ibaca iatau iperpustakaan iseperti iseleksi iatau ipemilihan, idistribusi, idan ipenggunaan 

isemua ialat/bahan ibelajar idan ifasilitas. iTujuan iyang ipertama/utama iadalah 

imemperbaiki iproses ibelajar ipeserta ibelajar idengan imenolong/membantu 

imenilai/mereview ihasil ipenelitian, idan imemilih imetode ipembelajaran iterbaik idan 

ialat/bahan iyang ipaling iefektif iyang iakan idipakai iuntuk idiajarkan. i. 

Konsep iPusat iSumber iBelajar imengubah i kumpulan/organisasi 

iberita/informasi idan ipengelolaan iruang ibaca iatau iperpustakaan idari i“lingkungan 
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hanya ibahan icetak” imenjadi i“lingkungan ibahan icetak idengan ibahan inon icetak” 

itermasuk ipada iakhirnya isemua iteknologi iatau iyang icanggih iatau iyang iterkini iyang 

ilebih ibaru iseperti ibahan irekaman iyang idibaca idengan imesin, iCD-ROM, ivideo idisc. 

iMelalui isumber idan ilayanan iyang ibaru ipustakawan idapat imenolong/membantu 

ipara ipendidik/pengajar imenilai/mereview imetode ipembelajaran iorang-orang iatau 

imereka idan imenganjurkan/menyarankan ikerja inyata/praktek iyang ilebih ikreatif. 

iPenyiapan ialat/bahan ibelajar iyang ibaru, ipenyediaan ialat-alat/bahan-bahan idan 

iperalatan iaudio ivisual iuntuk imenunjang iperkuliahan imenjadi isuatu 

ikebijakan/program ibersama idengan ilayanan ikoleksi idan ireferensi iruang ibaca iatau 

iperpustakaan iyang isudah itersedia iatau iada. 

Pengelolaan iruang ibaca iatau iperpustakaan iberubah ikarena 

idiperlukan/dibutuhkan ijenis-jenis ipersonalia iyang ibaru idisamping ipegawai/staf 

iruang ibaca iatau iperpustakaan iyang isudah itersedia iatau iada. iPersonalia iyang 

idibutuhkan iadalah iyang imempunyai iketerampilan idan ipengetahuan idalam 

imerancang iatau idesain ipembelajaran, ipengetahuan idan iketerampilan idalam 

ipengembangan ibahan iatau imedia ipembelajaran, ipenyiapan ibahan ibelajar, 

iketerampilan idalam imengakses idata iatau iberita/informasi imelalui iinternet. iTentu 

isaja idiperlukan/dibutuhkan ijuga ipegawai iatau ikaryawan iatau istaf iteknis iyang iakan 

imemelihara/merawat iagar isemua iperalatan idapat itetap iberguna/ iberfungsi isetiap 

isaat idipakai/digunakan. i. 

Pusat iSumber iBelajar iberguna/berfungsi imelaksanakan/melakukan 

ipenyediaan/pengadaan, iperluasan/pengembangan, ihasil/produksi, ipelatihan idan 

ipelayanan idalam ipenggunaan/pemanfaatan isumber ibelajar iyang i biasa 

idigunakan iatau idipakai iadalah iterutama ibahan idan ialat iuntuk 

ipelaksanaan/kegiatan ipendidikan idan ipembelajaran idibandingkan idengan i ruang 
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baca iatau iperpustakaan iyang ihanya i berguna/berfungsi imelaksanakan/melakukan 

ipenyediaan/pengadaan idan ipelayanan ipemanfaatan isumber ibelajar idalam irangka 

ipelaksanaan/kegiatan ipendidikan idan ipembelajaran. iDengan idemikian iruang ibaca 

iatau iperpustakaan imemiliki/mempunyai iguna/fungsi iyang ilebih ikecil/sempit ijika 

i dibandingkan idengan iguna/fungsi iPusat iSumber iBelajar, ikarena ihanya 

imelakukan/melaksanakan isebagian isaja iguna/fungsi iyang idilakukan/ idilaksanakan 

ioleh iPusat iSumber iBelajar. i. 

 
 

Strategi idan iteknis ipengelolaan iPusat iSumber iBelajar. 
 

A iResources iCentre iis ia iplaca iatau ianything ifrom ia ipart iof ia iroom ito ian ientire 

icomplex iof ibuildings, ithat iis iset iup ispecifically ifor ithe ipurpose iof ihousing iand iusing ia 

icollection iof iresources. iUsually iin iterms iof iinstruction imedia. iResources icentres 

imay iserve ithe ineeds iof ian iindividual idepartment iwithin ia ischool ior icollege. iAn ientire 

iinstitation ior ieven ia icollection iof iinstitations, ias ifor iexample, iwhen iseveral ischools 

iare iserved iby ia isingle icentral iresources icentre. i. 

Pengelolaan iPusat iSumber iBelajar iadalah isuatu ikegiatan iyang 

iberhubungan/berkaitan idengan ipenyediaan/pengadaan, ipengembangan iatau 

iproduksi, ikegunaan/pemanfaatan isumber ibelajar iatau iterutama ibahan idan ialat, 

iuntuk ikegiatan ipendidikan idan ipembelajaran. iKegiatan ipengelolaaan isumber 

ibelajar itersebut idilakukan/dilaksanakan ioleh isuatu ibagian idalam ilembaga 

ipendidikan iatau isekolah iyang idisebut iPusat iSumber iBelajar. iPelaksanaan iatau 

isuatu ikegiatan iPusat iSumber iBelajar iyang iperlu idikembangkan/dikelola idalam 

imenunjang ipelaksanaan/kegiatan ipembelajaran iadalah: 
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1. Pelaksanaan atau kegiatan penyediaan/pengadaan bahan belajar 

imisalnya ibuku, ifilm, islide, idan ilain isebagainya. 

2. Pelaksanaan i atau i kegaitan i produksi atau pengembangan i bahan 

ipembelajaran. 

3. Pelaksanaan iatau ikegiatan ipelayanan ibahan ipembelajaran. 
 

4. Pelaksanaan i atau i kegiatan i pelatihan i perluasan/pengembangan i media 

isuatu ibahan ipembelajaran. 

 
 

Pelaksanaan iatau ikegiatan ipenyediaan/pengadaan ibahan ibelajar. 
 

Pelaksanaan iatau ikegiatan ipenyediaan/pengadaan iadalah i suatu i upaya 

iuntuk imendapatkan/memperoleh isuatu ialat/bahan ipembelajaran iberupa 

ialat/bahan icetakan iatau ibuku imodul, ibahan iaudio iatau ikaset iaudio, iCD, itape, idan 

ilain-lain. iBahan ivideo iatau ikaset ivideo, iVCD iyang idapat idigunakan iuntuk 

ipembelajaran. iAlat-alat iatau ibahan-bahan itersebut idapat idibeli idi 

itoko/supermarket ibuku iatau ilembaga iatau iinstansi imerupakan isuatu iproduksi 

imedia iyang ibersifat iswasta iyang imenghasilkan/memproduksi isi imedia idan 

imenjual ike iumum iuntuk imemperoleh iprofit iatau ikeuntungan. i. iDapat ijuga ibahan 

ibelajar idiperoleh idari ihibah iatau ipemberian/sumbangan idari iperorangan/individu 

iatau ilembaga-lembaga iyang iberminat imembantu ilembaga ipendidikan idengan 

imenyerahkan isecara iCuma-Cuma ibahan ibelajar iyang i berguna/bermanfaat iuntuk 

ipenyelenggaraan ipelaksanaan/kegiatan ipembelajaran idi isuatu ilembaga 

ipendidikan itersebut. i. 

Terdapat isatu iunit ikerja idi iDepartemen iPendidikan iNasional iyang ibernama 

iPusat iTeknologi iKomunikasi idan iInformasi iPendidikan iNasional iDepartemen 

iPendidikan i Nasional i atau idulu i bernama i Pustekkom iDepdikbud isingkatan iPusat 
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Teknologi iKomunikasi iPendidikan idan iKebudayaan iDepartemen iPendidikan idan 

iKebudayaan iyang imempunyai itujuan/fungsi iuntuk imenghasilkan/memproduksi idan 

imemperluas/ imengembangkan iberbagai imedia ipembelajaran. iMedia iyang 

idihasilkan/diproduksi idan idiperluas/dikembangkan iPustekkom isebenarnya 

imerupakan isumber ibelajar iyang idirancang iatau iby idesign, ikarena 

idiperluas/dikembangkan iberdasarkan isistem/kurikulum isekolah iyang iberlaku isejak 

isaat iitu, inamun isaat iini itterdafdar/tercantum idalam iStandar iIsi isebagai idasar iuntuk 

imengembangkan iKTSP iatau iKurikulum iTingkat iSatuan iPendidikan. 

Dengan idemikian iPustekkom imempunyai iperanan iuntuk imembantu 

imeningkatkan ikualitas ipendidikan idi iIndonesia imelalui ipenggunaan imedia 

ipembelajaran ioleh ipara iguru idalam iproses ibelajar idan ipembelajaran. iHal iini 

idisebabkan ikarena imedia ipembelajaran imerupakan isumber ibelajar i yang 

imemang idirancang iuntuk ikegiatan ipembelajaran. iMateri ipembelajaran iyang 

iterdapat idalam isuatu imedia ipembelajaran idapat imemberikan ikejelasan ikepada 

ipeserta ididik/murid iatas ibahan/materi ipelajaran. iPendidik/guru idengan idemikian 

itidak ilagi isibuk ihanya ibertindak isebagai isumber ipembelajaran iutama iuntuk 

imenyampaikan ibahan/materi ipelajaran ikepada ipara isiswa iyang iselalu/sering 

isusah/sulit idipahami ioleh ipara isiswa ikarena isangat ibersifat iabstrak, idan iakibatnya 

ipendidki/guru ikurang imempunyai iwaktu iuntuk imemberikan iarahan/bimbingan 

isecara iindividual ikepada ipara ipeserta ididik/ imurid iyangmenginginkan/ 

imemerlukan. i. 

Karena iitu imedia ipembelajaran iyang idiperluas/dikembangkan idan 

idihasilkan/diproduksi iPestekkom idapat idibuat/dijadikan isalah isatu ijalan 

ipintas/alternatif iatau ipilihan iuntuk idisimpan/dikoleksi iPusat iSumber iBelajar idengan 

i cara i “membeli” i atau i lebih i tepat i “mengganti i ongkos i produksi” i dengan 
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memperbanyak/mengkopi isuatu imedia iyang idiinginkan iatau idiperlukan imedia 

ipembelajaran iproduksi iPestekkom iyang idiperlukan iatau idiinginkan iuntuk 

idisimpan/dikoleksi iPusat iSumber iBelajar iSekolah idapat idipelajari ipada ilist/daftar 

imedia iyang iterdapat idalam ibuku idirektori imedia ipembelajaran idihasikan iatau 

iproduksi iPustekkom iyang idikeluarkan ioleh iPustekkom. i. 

 
 

Pelaksanaan iatau ikegiatan iproduksi i/pengembangan imedia ipembelajaran. 
 

Pelaksanaan/kegiatan iproduksi iamat ipenting idan isangat idipergunakan/ 

idiperlukan idilakukan iatau idilaksanakan ioleh iPusat iSumber iBelajar ikarena iseperti 

itelah idiuraikan/dijelaskan idi iatas iPusat iSumber iBelajar iHarus imempunyai/memiliki 

ijenis/koleksi ibahan imedia ipembelajaran iyang imencukupi/memadai iuntuk 

imenunjang ikegiatan iatau ipelaksanaan idiklat iyang idilaksanakan, ibaik iberupa ibahan 

icetak imaupun inon icetak iseperti ibahan ivideo, ibahan iaudio, ibahan ibelajar 

iberbantuan ikomputer, idan isebagainya. i. iSelama iini ibahan ibelajar icetakan iatau 

iprinted imaterials iseperti ibuku, iensiklopedia, ijurnal, ihandouts, idiktat idan isebagainya 

imerupakan isumber ibelajar ialat/bahan iyang ipaling idominan/berpengaruh 

iperanannya idalam isuatu ikegiatan/pelaksanaan ipembelajaran. iTempat iruang ibaca 

iatau iperpustakaan iselama iini itelah imenunjukkkan iperan iatau itugas iyang icukup 

isejalan iatau iselaras iatau iefektif idalam imelaksanakan itujuan iatau ifungsi iini. iNamun 

ialat/bahan icetakan iyang ilain iseperti imodul, ipengajaran iterprogram iyang imampu 

iberkomunikasi idengan ipeserta ibelajar, idan ibahan ibahan ibelajar ilainnya iyang 

ibersifat inon-cetak iseperti ikaset irekaman ivideo, iVCD, islide isuara,flimstrip, ifilm, 

ibahan iberbasis ikomputer idan isebagainya iperlu idikembangkan iatau idiproduksi 

isendiri ioleh iPusat iSumber iBelajar i sehingga i bahan-bahan i belajar i yang i ada i di 

i diklat i atau i Pusat i Sumber 
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Belajar idapat idipakai iatau idigunakan iuntuk imenunjang ikegiatan ipendidikan idan 

ipembelajaran. i. 

 

Satu ihal iyang iperlu idiperhatikan idalam ikaitannya idengan ipelaksanaan/ 

ikegiatan iproduksi idan iperluasan/pengembangan ibahan i atau i media 

ipembelajaran iini iadalah iwalaupun ikita isudah idapat imenggunakan ikomputer ipribadi 

iatau iPC i i iuntuk imembuat itransparansi imaupun igambar-gambar igrafis iyang 

imenarik, inamun imasih itetap idiperlukan iketerampilan idalam imembuat ibahan-

bahan ibelajar iyang imurah iatau iinexpensive i materials i melalui ipenggunaan i“letter 

iguide” iuntuk imenulis icaption, imembuat iprogram ianimasi iyang imenarik, 

imenempelkan igambar ivisual iatau imounting, i memotret i atau i still ipictures idan 

isebagainya. iPelaksanaan iatau isuatu ikegiatan iproduksi iatau ipengembangan isuatu 

imedia iamat ipenting iuntuk idilakukan iatau i dilaksanakan ioleh iPusat iSumber iBelajar 

ikarena iseperti itelah idijelaskan idi iatas iPusat iSumber iBelajar ikarena iseperti itelah 

idijelaskan idi iatas iPusat iSumber iBelajar iharus imempunyai ikoleksi ibahan iatau 

imedia ipembelajaran iyang imencukupi/memadai iuntuk imendukung/menunjang 

isuatu iaktifitas/kegiatan ipembelajaran iyang idilakukan/dilaksanakan idi isekolah iatau 

imadrasah. i. iDi iatas itelah idijelaskan ibahwa imemiliki/mempunyai ikoleksi isejumlah 

ibahan iatau isumber i belajar i untuk imenolong iatau imembantu ipelaksanaan isuatu 

iproses ipembelajaran i Pusat iSumber iBelajar imendapatkannya iatau 

imemperolehnya idengan ijalan imembeli ibahan iatau ialat ibelajar idi itoko ibuku, 

ilembaga iproduksi imedia iswasta, idan isebagainya. iSelama iini iruang ibaca iatau 

iperpustakaan iberperan icukup iefektif idalam imelakukan/melaksanakan 

itujuan/fungsi ipenyediaan ibahan ibelajar icetakan iatau iprinted imaterials iseperti ibuku 

ipelajaran, ibuku iteks, ikamus, iensiklopedia, ihands-outs, idiktat idan i sebagainya 

isebagai isumber iatau ibahan ibelajar iyang 
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paling idominan iperanannya idalam ikegiatan ipembelajaran. iNamun i bahan icetakan 

iyang ilain iseperti imodul, ipengajaran iterprogram isebagai imedia ipembelajaran iyang 

imampu iberkomunikasi iatau iberinteraksi idengan ipeserta ibelajar idan ibahan ibahan 

ibelajar ilainnya iyang ibersifat inon-cetak iseperti ikaset iatau irekaman, iaudio, ikaset 

iatau irekaman, ivideo, iVCD, islide isuara, ifilmstrip, ifilm, ibahan iberbasis ikomputer, idan 

isebagainya iperlu idikembangkan iatau idihasilkan/diproduksi isendiri ioleh iPusat 

iSumber iBelajar. iSehingga ibahan-bahan ibelajar iyang iada idi iPusat iSumber iBelajar 

idapat idigunakan iuntuk imenunjang ipelaksanaan/kegiatan ipembelajaran isecara 

imaksimal/optimal. i. 

 

Agar imampu imenghasilkan/memproduksi ialat iatu ibahan ibelajar iyang 

idigunakan/diperlukan idalam imelakukan/melaksanakan ikegiatan ipembelajaran idi 

isekolah iatau imadrasah, ibaik iyang ibersifat i“instructor idependent iinstruction” 

imaupun i“instructor iindependent iinstruction” isudah ipasti idiperlukan iSumber iDaya 

iManusia iyang imemiliki/mempunyai ikemampuan idi idalam imendisain iatau 

imerancang, imenghasilkan iatau imemproduksi idan imemperluas iatau 

imengembangkan imedia ipembelajaran. iSelain iitu ijuga idigunakan iatau idiperlukan 

iseperangkat ifasilitas iatau isarana idan iperalatan iproduksi iyang imencukupi iatau 

imemadai iuntuk imenghasilkan iatau imemproduksi iberbagai imacam iatau ijenis imedia 

ipembelajaran iyang idibutuhkan iatau idiperlukan. iDan isudah ibarang itentu ijuga 

idiperlukan idana iatau ianggaran iyang itidak ikecil iuntuk imelakukan iatau 

imelaksanakan ikegiatan iproduksi imedia ipembelajaran iyang idiperlukan idalam 

ikegiatan ipembelajaran. i. 

 

Untuk iitu iPusat iSumber iBelajar imemerlukan isarana iproduksi iseperti ialat-alat 

igrafis i atau i misalnya i berbagai i jenis i alat i menulis/lettering i guide, i alat 

i laminating, 
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heat imounting ipress, idll, ialat ifotografi, iaudiorecording, ivideorecording, idan ilain 

isebagainya. iTentu isaja isarana iproduksi iyang iakan idi-install idi iPusat iSumber 

iBelajar itergantung ipada ibanyak ifaktor, itermaksud ijenis imedia ipembelajaran iyang 

iakan idikembangkan iatau idiproduksi idan ijumlah idana iyang itersedia. i. 

 
 

 
Pelaksanaan ikegiatan ipelayanan isuatu imedia ipembelajaran. 

 
Pelaksanaan ikegiatan ipelayanan iadalah iguna/fungsi iyang ilangsung 

iberhubungan idengan ipelaksanaan/kegiatan ipembelajaran iyang 

idilakukan/dilaksanakan ioleh iPusat iSumber iBelajar ikarena ikeberadaan iPusat 

iSumber iBelajar idengan isemua ipegawai/personel idan itempat/sarana iserta 

iperalatannya iadalah idimaksudkan iuntuk imeberikan ipelayanan iberupa 

ipenggunaan/pemanfaatan iberbagai imacam/jenis ialat/bahan idan imedia ibelajar 

iuntuk imenunjang ipelaksanaan/kegiatan ipembelajaran iyang 

idilakukan/dilaksanakan ipelayanan iyang idiberikan idalam ihubungan/kaitan iini 

isesungguhnya isama idengan ipelayanan iyang idiberikan ioleh iruang ibaca iatau 

iperpustakaan idi idalam imenolong/membantu ipendidik/guru idan ipeserta ibelajar 

iatau isiswa iberupa ipeminjaman ialat-alat iatau ibahan-bahan icetakan iuntuk 

imeringankan/memudahkan ipelaksaan/kegiatan ipembelajaran iyang 

idilakukan/dilaksanakan. iAlat-alat iatau ibahan-bahan iyang i tersedia/dikoleksi 

iPusat iSumber iBelajar iyang idigunakan/dimanfaatkan ibaik ioleh ipendidik/guru 

imaupun ipeserta ibelajar idapat idibayar/dibeli idi itempat-tempat iyang imenjual 

ialat/bahan iatau imedia iyang isesuai idengan ikebutuhan ipembelajaran idi isekolah 

iatau i madrasah, i misalnya i toko i buku, i toko i VCD i dan i atau i kaset i rekaman 

i audio 
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atau ivideo, iatau idapat idiperoleh imelalui ipemberian/hibah idari iinstansi iatau 

ilembaga-lembaga iyang iada iikatan/hubungannya idengan ipendidikan iatau 

isekolahatau imadrasah iseperti iinstansi/departemen, ilembaga/kedutaan i luar 

inegri, idan ilain isebagainya. iDalam ijangka ipanjang itentunya iPusat i Sumber iBelajar 

isendiri iharus imakin iberkembang/bertumbuh isehingga imemiliki/mempunyai 

ikemampuan isendiri iuntuk imenghasilkan/memproduksi iberbagai imacam/jenis 

imedia idan ialat/bahan ibelajar iyang ibenar-benar idiinginkan/dibutuhkan isesuai 

idengan ikegaitan ipembelajaran iyang idilakukan/dilaksanakan. i. 

 

Untuk imeringankan/memudahkan ipelaksanaan ialiran/sirkulasi ipelayanan 

ialat/bahan idan imedia ibelajar iyang idiinginkan/diperlukan idalam ipelaksaan/kegiatan 

ipembelajaran itertentu, iperlu imenggolong- igolonkan/mengklasifikasi ialat-alat iatau 

ibahan-bahan iyang isudah iberhasil idiproduksi idan ikemudian imemberikan i“entry 

inumber” iuntuk isetiap ialat/bahan iyang idisimpan. iKita idapat 

imelakukan/menggunakan ijenis/klasifikasi iDesima iDewey iatau iDDC iatau iDewey 

iDecimal iClassification isebagai iyang idipakai/digunakan iuntuk imenggolong-

golongkan/mengklasifikasi ibahan-bahan iatau ibuku-buku iyang iada idi iruang ibaca 

iatau iperpustakaan. i. 

 

Bila iPusat iSumber iBelajar isudah imelebar/berkembang idengan imaju/pesat 

idimana ikoleksi imedia isudah icukup ibanyak ijumlah idan imacam/jenisnya, ipelayanan 

ipenggunaan/pemanfaatan imedia iini idapat idiberikan ijuga ikepada ilembaga-

lembaga/pihak-pihak ilain idi iluar iikatan/kepentingan isekolah isendiri, imisalnya 

isekolah iatau imadrasah iyang i lain. i. 

 

Pelaksaan ikegiatan ipelatihan imedian ipembelajaran 
.
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Guna iatau ifungsi ipelatihan iadalah iguna/fungsi ikeempat iPusat iSumber 

iBelajar iyang iditujukan iuntuk imenolong/membantu ipihak ilain idiluar isekolah iatau 

imadrasah isendiri iyang imenginginkan/memerlukan ipengetahuan idan iketerampilan 

idalam imenghasilkan/memproduksi idan imengembangakan ibahan ibelajar iatau 

imedia ipembelajaran. i. iGuna iatau ifungsi iini itentu isaja ibaru idapat 

idilaksakan/dikerjakan ibila iPusat iSumber iBelajar isudah iberkembang/bertumbuh 

idan iberkembang/bertumbuh isedemikian irupa isehingga imempunyai/memiliki 

iSumber iDaya iManusia iyang imencukupi/memadai idalam imenghasilkan/produksi 

idan iperluasan/pengembangan imedia ipembelajaran iserta iperalatan iyang 

imencukupi/memadai iuntuk imendukung ikegiatan imenghasilkan/produksi idan 

iperluasan/pengembangan iberbagai imedia ipembelajaran. i. i. 

 

Penutup. 
 

Alat iatau ibahan iatau imedia ipembelajaran iadalah isalah isatu idari ienam ijenis 

isumber ibelajar: ipesan, iorang, ibahan, ialat, iteknik, idan ilatar iatau ilingkungan iyang 

isangat idiinginkan/diperlukan iatau idalam ipelaksanaan ikegiatan ibelajar idan 

ipembelajaran iPusat iSumber iBelajar iyang imerupakan iperkembangan idari 

iperpustakaan iperlu imengkoleksi ialat-alat/bahan-bahan ibelajar imelalui ipembelian, 

ipemberian/hibah, idan imenghasilkan/memproduksi isendiri ialat-alat/bahan-bahan 

ibelajar idalam iberbagai ijenis iformat iatau ibahan icetak, ibahan iproyeksi, ibahan irekaman 

ivideo, ibahan irekaman isuara, idan ibahan ikomputer iyang idigunakan/diperlukan idalam 

ikegiatan ipendidikan idan ipelatihan iyang idilaksanakan. 

 

Apabila iruang ibaca iatau iperpustakaan iterutama iberguna/berfungsi imemberikan 

ilayanan ipemanfaatan ialat-alat/bahan-bahan ibelajar iyang idisimpan/dikoleksinya 

isebagai isumber ibelajar ibagi ipelaksanaan iproses ibelajar idan 
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pembelajaran. i. iMaka iPusat iSumber iBelajar imengemban iguna/fungsi iyang ilebih iluas 

iyaitu iselain imemberikan ilayanan ipenggunaan/pemanfaatan imedia idan ialat/bahan 

ibelajar iyang idikoleksinya iuntuk imelakukan/pelaksanaan ikegiatan ipembelajaran iatau 

ihal iini iadalah iguna/fungsi iruang ibaca iatau iperpustakaan. i. iGuna iatau ifungsi ilainnya 

iadalah ijuga imelaksanakan/melakukan ikegiatan imenghasilkan/produksi idan 

iperluasan/pengembangan ialat/bahan ibelajar iserta ipelatihan idalam ipelaksaan/ 

ikegiatan imenghasilkan/produksi idan iperluasan/pengembangan imedia ipembelajaran. i 

 

Untuk idapat imelakukan/melaksanakan ikegunaan/fungsi iyang 

imenghasilkan/produksi idan ilayanan iatau ikhususnya idalam ilayanan iyang 

imenghasilkan/produksi imedia ipembelajaran idan ipelatihan idalam iyang 

imenghasilkan/produksi idan iperluasan/pengembangan imedia ipembelajaran, imaka 

iPusat iSumber iBelajar iperlu imempunyai/memiliki itenga iatau iSumber iDaya iManusia 

iyang iberikatan/berkaitan idengan iyang imenghasilkan/produksi idan 

iperluasan/pengembangan imedia ipembelajaran. i. 

 

Agar isemua ialat/bahan iyang itelah idikoleksi ibaik imelalui ipembelian, 

ipemberian/hibah iatau iyang imenghasilkan/produksi isendiri, idapat idipakai/digunakan 

idengan ienteng/mudah iuntuk ipelaksaan/kegiatan ipembelajaran. i. iMaka iperlu isekali 

idilaksanakan/dilakukan ipenggolongan/ iklasifikasi idan ikatalogisasi iterhadap isemua 

ialat-alat/bahan-bahan itersebut. i. iCara ipenggolongan/pengklasifikasian ialat-alat iatau 

ibahan-bahan iyang itelah iberhasil idisimpan/dikoleksi idi iPusat iSumber iBelajar iyang 

iselalu iatau isering idilakukan/digunakan iadalah iDDC iatau iDewey iDecimaal 

iClassification, ikarena ijumlah isimpanan/koleksi ialat/bahan iatau imedia ipembelajaran idi 

iPusat iSumber iBelajar itidak iterlalu ibesar. 
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PENGGUNAAN iPEMANFAATAN iINTERNET iSEBAGAI iSUMBER 

iBELAJAR. 

A. PENDAHULUAN 

 
Era iglobalisasi isaat iini imerupakan isalah isatu idampak iperkembangan idalam 

ibidang iTeknologi iInformasi iatau iTI. iPerkembangan iTeknologi iInformasi i tidak idapat 

ilepas idari iteknologi ikomputer. i.Hal iini iditunjukkan ioleh ipesatnya iperkembangan 

iperangkat ikeras iatau ihardware idan iperangkat ilunak iatau isoftware iserta iaplikasinya 

idalam iberbagai ibidang iseperti ipendidikan, idunia iusaha idan iperkantoran idan ilain 

isebagainya. i. iSalah isatu iperluasan/perkembangan iteknologi ikomputer iadalah 

iteknologi ijaringan ikomputer idan iinternet. iTeknologi iini imampu 

imenghubungkan/menyambungkan ihampir isemua ikomputer iyang iada idi idunia 

isehingga ibisa isaling iberbicara/berkomunikasi idan ibertukar i berita/informasi. 

iBentuk iberita/informasi iyang idapat iditukar idapat iberupa idata iteks, igambar, igambar 

ibergerak idan isuara. i. 

Dengan iadanya iinternet idi idunia imenjadi iterasa itanpa ibatas iruang idan iwaktu. 

iDengan iadanya iinternet iini isegala ibentuk iberita/informasi imenjadi isemakin iterbuka. 

i.Apa iyang ibaru isaja iterjadi idi iberbagai ibelahan idunia idapat idilihat/diketahui idengan 

imudah/cepat idibelahan idunia iyang ilain. iKehebatan/kecanggihan iteknologi isudah 

iada/tersedia, idimana imelalui iteknologi iinternet ikita idapat 

imendapatkan/memperoleh isegala ijenis/macam iberita/informasi idan ikomunikasi 

imulai idari iberita/informasi ipendidikan, ipolitik, iekonomi, ibahan iriset, ireklame/iklan, 

igaya ihidup, ibelanja ihiburan idan ilain isebagainya iyang iterikat/menyangkut iseluruh 

iaspek ikehidupan iyang iterjadi idan iada idi iseluruh ibelahan idunia. i. iKetersediaan ipusat 

iberita/informasi iyang idapat ididapat/diakses idimanapun idan ikapanpun iserta iberisi 

itentang iapapun iyang ikita iingin iketahui idan 
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internet ijuga imemungkinkan iterbentuknya ijaringan ikomunikasi imultimedia iyang 

ibegitu iluas ike iseluruh idunia, ialangkah isayang ijika itidak itermanfaatkan iatau itidak 

imampu imenggunakannya/ imemanfaatkannya. i. 

Dalam imembangun iSumber iDaya iManusia idunia ipendidikan idituntut iuntuk 

ibisa/mampu imengikuti iatau iUp idate iperluasan/perkembangan iaplikasi iIPTEK 

ididunia iindustri iagar ihasinya/lulusannya imempunyai/memiliki i skil/kompetensi 

iyang isesuai idengan ikebutuhan ipasar. i. iDari ifakta itersebut isalah isatu icara iuntuk 

imampu imengikuti iperkembangan iIPTEK iyang icepat iadalah iselalu iakses 

iberita/informasi iyang iup ito idate idan isemua iitu idapat idiperoleh/didapat imelalui 

iinternet. i. iDi iera iinformasi iini iprovider iprovider isudah iada ihampir idisetiap ikota 

isehingga iakses iinternet imenjadi isemakin imurah idan iterjangkau ididukung imaraknya 

ibisnis iwarnet iyang ihampir idisetiap isudut ibisa ikita idapati/jumpai. iOleh ikarena iitu 

ikemampuan imendapatkan/mengakses iinternet isudah imenjadi ituntutan 

iskil/kompetensi idiera iglobal. i. 

 

B. Pemanfaatan iInternet iSebagai iSumber iBelajar 
 

Proses iBelajar iadalah iproses iuntuk imerubah idari iyang itidak itahu imenjadi itahu. i. 

iMaka ididalam ibelajar iterdapat iberita/informasi iinformasi iatau ipengetahuan iyang 

iharus idiberikan ikepada ipeserta ididik. iUntuk imemperoleh ipengetahuan/informasi 

iharus ididapat/dicari idari isumber-sumber ipengetahuan/ iinformasi. i. iSalah isatu 

isumber iinformasi iadalah iinternet. iInternet iadalah ipusat iinformasi iyang ibanyak/multi 

ibidang. iSemua iaspek ikehidupan ibaik iyang iberdampak ipositif imaupun inegatif idapat 

idiakses idan idiperoleh idari iinternet. iOleh ikarena iitu idalam 

ipenggunaan/pemanfaatan iinternet ikita i harus imempunyai/memiliki isaringan/filter 

ikeTuhanan/keimananan iserta ikarakter/ 
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moralitas iyang ibaik iuntuk imemilih/menyeleksi iberita/informasi iyang iakan ikita iperoleh. 

i. 

Beberapa imanfaat iinternet iuntuk ikepentingan ipembelajaran: i. 
 

1. Pengembangan iProfesional. 

a. Meningkatkan ipengetahuan. 

b. Berbagi isumber iinformasi idiantara irekan isejawat iatau isedepartemen. 

c. Berbicara iatau iberkomunikasi ikeseluruh ibelahan idunia. 

d. Kesempatan iuntuk imenerbitkan iatau imengumumkan isecara ilangsung. 

e. Mengatur ipercakapan/komunikasi isecara itertib/teratur. 

f. Berpartisipasi idalam iforum idengan irekan isejawat ibaik i lokal i maupun 

iinternaasional. 

2. Sumber iBelajar iatau iPusat iInformasi. 

a. Pengetahuan/Informasi imedia idan imetodologi ipembelajaran. 

b. Alat/bahan ibaku idan ibahan iajar iuntuk isegala ibidang ipelajaran. 

c. Akses iinformasi iIPTEK. 

d. Bahan ipustaka iatau ireferensi. 

3. Belajar isendiri isecara icepat: i. 

a. Meningkatkan ipengetahuan. 

b. Belajar iberinteraktif. 

c. Memperluas/mengembangkan ikemampuan idi ibidang ipenelitian. 

4. Menambah iwawasan, ipergaulan, ipengetahuan, ipengembangan ikarir. 

a. Meningkatkan ipercakapan/komunikasi idengan iseluruh imasyarakat ilain. 

b. Meningkatkan ikepekaan iakan ipermasalahan iyang iada idi iseluruh idunia. 

c. Pengetahuan/Informasi ibeasiswa, ilowongan ipekerjaan, ipelatihan. 

d. Hiburan idan ilain isebagainya. 

 
Dan imasih ibanyak ilagi imanfaat iyang ibisa idiperoleh ioleh idari iinternet isesuai 

ikeinginan/kebutuhan iberita/informasi iyang iingin ididapat/diperoleh. i. iNamun iefek 

iefek inegatif iinternet ipun iharus idiwaspadai iseperti ipenyebaran ivirus ikomputer, 

ipornografi, iplagiat, ipenipuan idan ipencurian idan ilain isebagainya. iSegala 

iperlengkapan/fasilitas ifasilitas iuntuk imemperoleh i berita/informasi i sudah 
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ada/tersedia di internet, tergantung bagaimana kita mampu 

imempergunakannya/memanfaatkannya iuntuk ikebutuhan ikita. i.
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Sinopsis 

 

Instructional Design/merancang merupakan cara untuk menyusun/membuat suatu 

media teknologi komunikasi yang kegunaan isinya untuk menolong/membantu agar 

meringankan/mempermudah transfer pengetahuan/keilmuan secara efektif antara 

pendidik/guru dan peserta didik/murid. Sebagai suatu disiplin, desain/merancang 

pembelajaran secara sejarah/historis dan adat istiadat/tradisional berakar pada psikologi 

pengetahuan/kognitif dan tindakan/perilaku. Namun istilah ini sering 

disambung/dihubungkan dengan istilah yang berbeda dalam bidang lain, misalnya dengan 

istilah merancang bumi/desain grafis. Walaupun desain grafis atau dari persepektif kognitif 

dapat memainkan peran penting dalam desain/merancang pembelajaran, namun keduanya 

adalah konsep yang berbeda/terpisah. 

Terdapat 3 tipe strategi teori Instruction Design: 1. Strategi Organizational yaitu 

penjabaran dalam kelas/level mikro ataupun makro dan setuju dengan cara penyampaian 

yang terurut. 2. Strategi Delivery difokuskan dengan keputusan yang mempengaruhi cara 

penyampaian berita/informasi ke learner dan pemilihan media instructional. 3. Strategi 

Management meliputi keputusan yang akan membantu learner untuk 

berkomunikasih/berinteraksi dengan kegiatan/aktivitas yang dirancang/didesain untuk proses 

mengenai pembelajaran. 

Dalam membangun Sumber Daya Manusia dunia pendidikan dituntut untuk 

bisa/mampu mengikuti atau Update perluasan/perkembangan aplikasi IPTEK didunia industri 

agar hasinya/lulusannya mempunyai/memiliki skil/kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar. 


